
 

  
                                              Jurnal Teologi 

Vol. 1 No.01 Maret 2009 

 
 
 
 

YESUS SEBAGAI GURU DAN PELAYAN 
 
 

Kinurung Maleh Maden 

Ruth Schäfer  

May Linda Sari 

Tulus Tu’u 

Rev. Wendell Karsen 

 

 

 

 

 

BIDANG PENERBITAN DAN PUBLIKASI 

SEKOLAH TINGGI TEOLOGI 

 GEREJA KALIMANTAN EVANGELIS 

 

 



Daftar Isi 

 

Jurnal Pambelum No. 01 Tahun 2008 i 

D A F T A R   I S I 

 

 

 

Hal 

 

Tentang Jurnal Pambelum                  i - iii 

Kata Pengantar      iv - v 

 

1. Apakah Gereja Kalimantan Evangelis Hanya Cukup Ada di  

Pulau Kalimantan? 

Oleh : Pdt. Kinurung Maleh Maden, M.Th,M.A 1 - 6 

 

2. Yesus Sebagai Pelajar (orasi pada dies natalis 8 Februari 2008,  

STT GKE Banjarmasin) 

Oleh : Dr.Ruth Schäfer,M.Th 7- 18 

 

3. Pertimbangan Etis Perspektif Etika Ekonomi: 

Pendeta dan Bisnis (uang)  Dalam Ranah GKE 

Oleh : Pdt. Kinurung Maleh Maden,M.Th,M.A 19 - 30 

 

4. Gagasan Eskatologi Paulus dan Maknanya 

Bagi Jemaat Pada Masa Kini 

Oleh : Pdt. May Linda Sari,M.Th 31 - 50 

 

5. Pemimpin  Pelayan 

Oleh : Tulus Tu’u,S.Th,MMPd 51 - 77 

 

6. The Christian Faith and Other Faiths 

Oleh : Rev. Wendell Karsen 78 - 96

   



i 

 

TENTANG PAMBELUM! 
 

 

Penanggung Jawab 

Ketua STT GKE 

 

 

Dewan Redaksi 

Ketua 
Tulus Tu’u 

 

Wakil Ketua 
Kinurung Maleh Maden 

 

Anggota/Staff Ahli 
Dr. Keloso S. Ugak, 

Tommy D.G. Binti, 

Marko Mahin, 

Rama Tulus P. 

 

Redaktur Pelaksana 
Tulus Tu’u 

Idrus Sasirais 

 

Distribusi/sirkulasi 

Awat Bandrang 

 

Sekretariat dan Penerbit: 
Bidang Penerbitan dan Publikasi STT GKE 

Jl. Jend. Sudirman No. 04, Banjarmasin 70114, Kalimantan Selatan 

Telp. 0511-3360334; Fax.0511-3361230 

Email: sttgke@yahoo.com 

Website: sttgke.yolasite.com 

 

mailto:sttgke@yahoo.com


ii 

 

 Jurnal Pambelum  terbit 2 kali setahun (Maret & November) untuk 

pertama kalinya Terbit Maret 2009 dengan tiras minimal 500 

Eksemplar. 

 Isi Artikel tidak mencerminkan pandangan staff redaksi 

 

MENGENAL JURNAL PAMBELUM 
 Kata Pambelum berasal dari bahasa Dayak Ngaju yang berarti 

kehidupan. Dalam budaya ayak ngaju, kehidupan dilambangkan 

dengan batang garing sebagai lambang pohon kehidupan orang 

dayak. Karenanya, secara teologis Jurnal  Pambelum adalah jurnal  

penerang kehidupan kristiani.  

Jurnal ini diharapkan sebagai studi teologi dalam hubungannya 

dengan konteks lokal yakni konteks Kalimantan khususnya dan 

Indonesia umumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa konteks lokal 

mesti menjadi salah satu pertimbangan dalam memahami, mengkaji 

dan merumuskan teologi. Oleh karena itu, Jurnal Pambelum sebagai 

media diskusi teologis untuk menjawab kebutuhan dan pergumulan 

jemaat secara applikatif.  

 

 Pemesanan: 

Pemesanan Jurnal dapat menghubungi alamat sekretariat dan penerbit 

di atas. 

Harga: Rp. 15.000,-/eksemplar (belum termasuk biaya kirim) 

 

Pambelum Didukung oleh mitra bestari yang berkompeten di 

bidangnya seperti: 

Petrus D.Jarob ----------  Ketua Umum Majelis Sinode GKE 

Kurman Ngatang -------Pendeta Resort GKE Tamiang Layang,   

Ketua Ikatan Alumni STT GKE 

Bridgett Vivian Taylor -------Overseas Missionary Fellowship (OMF) 

Bambang Purwantoro--------Sekolah Tinggi Agama Kristen Negeri 

Palangkaraya 

Marko Mahin ----------- Sekolah Tinggi Teologi Gereja Kalimantan 

Evangelis 



iii 

 

Syarat Penulisan Artikel 

Redaksi menerima sumbangan tulisan dari berbagai pihak. Adapun 

panduan bagi yang ingin menyumbang tulisannya di Jurnal 

Pambelum adalah seagai berikut: 

1. Jurnal Pambelum mendalami studi teologi dan ilmu terkait seperti 

biblika, etika, misiologi, homiletika, sosiologi, Politik, budaya 

dan psikologi dengan mengkaji tema yang berbeda dalam setiap 

volum dan Nomor. 

2. Artikel ditulis dalam bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris 

sebanyak 5-30 halaman kertas kwarto A4. Jenis huruf Times New 

Roman 11. Artikel tersebut belum pernah dipublikasikan di media 

lain. 

3. Sistematika Penulisan: Judul Artikel, Nama Penulis, Abstrak dan 

Kata Kunci, Pendahuluan, Isi, Rekomendasi/saran, Penutup. 

4.  Artikel memuat Judul, nama Penulis (beserta alamat lengkap 

tempat bekerja, belajar, melakukan penelitian dan alamat email 

pribadi).  

5. Catatan-catatan berupa referensi ditulis secara lengkap sebagai 

catatan kaki. 

6. Daftar rujukan diurutkan secara alfabetis dan hanya memuat 

literatur yang dirujuk dalam artikel contoh:  

7. Artikel dibuat dalam format softcopy atau dalam file attachment 

dan dikirim paling lambat 1,5 (satu bulan setengah) bulan 

sebelum penerbitan ke alamat Redaksi:  
Jurnal Pambelum, Jl. Jend. Sudirman No. 04, Banjarmasin 70114, 

Kalimantan Selatan. Email: sttgke@yahoo.com 

8. Kepastian pemuatan atau penolakan artikel akan diberitahukan 

kepada penulis melalui email maupun via telepon. Oleh karena 

itu, penulis diharapkan mencantumkan alamat email dan No telp. 

Yang bisa dihubungi dengan benar. 

Penulis yang artikelnya dimuat akan menerima ucapan terima 

kasih berupa 1 eksemplar Jurnal Pambelum secara gratis. Artikel 

yang tidak dimuat tidak akan dikembalikan, kecuali atas 

permintaan penulis. 

mailto:sttgke@yahoo.com


Kata Pengantar 

 

Pambelum: Jurnal Teologi,  Vol.1 No.01 Maret 2009 iv 

 

KATA PENGANTAR 

 

Melayani adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk kepentingan 

orang lain sebagai sesama manusia. Manusia, sesama itu, diberi uluran 

tangan agar ia mampu berdiri dan mandiri. Uluran tangan adalah uluran 

menolong, mengangkat, dan memberdayakannya. Dengan demikian, 

melayani adalah memberdayakan. Ibarat memberikan pancing agar orang 

memancing untuk memenuhi kebutuhan lauk pauknya. Bukan salah kalau 

kita memberi ikan, hanya saja ikan cukup untuk sekali makan sehingga 

akan terjadi ketergantungan. Kalau memberi pancing, ia akan 

memberdayakan dirinya dengan memancing kembali bila ia memerlukan 

ikan lagi. 

 Yesus adalah Guru Agung. Langkah dan kegiatan yang dilakukan 

selalu dalam kerangka pemberdayaan. Yesus Kristus mengajar, sehingga 

terjadi proses perubahan hidup yang lebih maju dan lebih baik lagi. Yesus 

Kristus melayani, sehingga orang-orang yang dilayani mengalami 

pemberdayaan dirinya. Tetapi, sungguh menarik bila Yesus Kristus juga 

adalah seorang Pelajar, yang juga besar karena bertumbuh melalui 

pembelajaran diri. Yesus Kristus, bagi Paulus sangat istimewa. Sebab Ia 

yang telah naik ke sorga, pasti akan kembali lagi. Keyakinan ini mendorong 

pelayanan Paulus   mengalami  kemajuan dalam berkarya. Yesus Kristus 

juga berjumpa dan melayani orang-orang yang berbeda latar belakang 

dengan diri-Nya. Ia mengasihi mereka sehingga pengikut-Nya tidak lagi 

membatasi diri dalam mengembangkan relasi antar sesama manusia. Tetapi 

kalau hamba Tuhan berbisnis, bagaimana?? Rasul Paulus juga bekerja 

dengan tangannya sendiri agar ia dapat hidup dan dapat melayani Kristus, 

tidakkah bisnis itu melayani? Adakah nilai bisnis, bila GKE boleh melebar 

ke luar pulau Kalimantan?    

Hal-hal tersebut di atas, menjadi kajian menarik yang kami muat 

dalam edisi perdana Jurnal Pambelum. Semoga pembaca mendapatkan 

ilham dan inspirasi melalui edisi perdana ini. Namun adalah baik, bila 

dalam edisi perdana ini pembaca menemukan jawaban ketika bertanya 

“kenapa bernama Jural Pambelum?”. Jurnal Pambelum merupakan suatu 

media pembelajaran sekaligus studi Teologi. Dalam hubungannya dengan 
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sebutan Jurnal Pambelum, diinspirasi oleh kesadaran untuk memahami, 

mengkaji dan merumuskan Teologi yang kontekstual. Kata Pambelum 

berasal dari bahasa Dayak ngaju artinya kehidupan yang 

dilambangkan dengan batang garing sebagai lambang pohon 

kehidupan orang dayak. Karenanya, secara kristiani Jurnal  

Pambelum adalah jurnal  penerang kehidupan kristiani.  

Jurnal ini diharapkan sebagai studi teologi dalam hubungannya 

dengan konteks lokal yakni konteks kalimantan khususnya dan 

Indonesia umumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa konteks lokal 

mesti menjadi salah satu pertimbangan dalam memahami, mengkaji 

dan merumuskan teologi. Oleh karena itu, Jurnal Pambelum 

merupakan media diskusi teologis untuk menjawab kebutuhan dan 

pergumulan jemaat secara applikatif. Sebagai media diskusi Teologis 

yang kontekstual, pembahasan dikolaborasi dalam bahasa semi 

ilmiah. Artinya sedapat mungkin menggunakan bahasa sehari-hari 

yang mudah dimengerti dengan tidak mengabaikan validitas data dan 

argumentasi yang dapat dipertanggugjawabkan secara ilmiah.  
       

Selamat membaca 

Salam  

Redaksi 
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APAKAH GEREJA KALIMANTAN 

EVANGELIS HANYA CUKUP ADA DI 

PULAU KALIMANTAN? 
Oleh : Kinurung Maleh Maden

1
 

 

 

“Gereja Kalimantan Evangelis merupakan Persekutuan Jemaat-jemaat  

yang ada di pulau Kalimantan sebagai kelanjutan dari Geredja Dayak 

Evangelis,  

yang didirikan pada tanggal 04 April 1935, untuk waktu yang tidak 

ditentukan lamanya” 

 (Tata Gereja GKE Bab I pasal 2 (1). BPH MS GKE, 2001: 2) 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 Tulisan ini dilatarbelakangi oleh hangatnya diskusi pada 

berbagai Rapat kerja dan Sidang Majelis Sinode. Topik 

pembicaraan tentang jangkauan pelayanan GKE ini juga 

terjadi dipelbagai pertemuan dan sidang dilingkungan 

GKE. Bahkan dalam pembicaraan “warung kopi”, apakah 

GKE hanya cukup berada di pulau Kalimantan? baik 

diantara pelayan maupun warga jemaat menjadi topik yang 

menarik. Tujuan pembicaraan tentu saja mempertimbangkan baik atau 

buruknya, etis atau nir-etisnya, untung atau ruginya, misional atau non-

misional bagi GKE untuk mendirikan “resort dan jemaat” di luar pulau 

Kalimantan. Ada dua kelompok yang selalu hadir; kelompok pro-perubahan 

dan kelompok anti-perubahan. Kedua kelompok ini harus dihargai. Latar 

belakang ini mendorong penulis untuk memberikan pertimbangan-

pertimbangan tentang “apakah GKE hanya cukup di pulau Kalimantan atau 

                                                 
1
 Dosen Misiologi di Sekolah Tinggi Teologi Gereja Kalimantan Evangelis 

dan Ketua STT GKE periode 2006-2010. 
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di seluruh “dunia”? Mesti diakui bahwa tulisan ini bukan pula sebuah tesis 

final, tulisan ini adalah kerangka berpijak untuk diskusi yang lebih historis, 

akademik, praktis, oikumenis dan experiental  Pertama-tama ada beberapa 

pertimbangan yang mestinya didiskusikan ketika membicarakan tema ini. 

Pertimbangan ini menyangkut sejarah, konteks sekarang, pertimbangan 

Alkitabiah, hubungan oikoumene, tujuan (misi) dan komitmen pelayanan 

GKE, serta kuantitas dan kualitas pelayanan.  

 

II. RAGAM ASPEK KAJIAN 

1. Tinjauan Historis 

Pemikiran pertama adalah segi histories. Apakah dasar dan 

motivasi pemimpin GKE ketika memutuskan bahwa GKE berada di pulau 

Kalimantan?  

 

1.1. Asumsi pertama  

Asumsi pertama bahwa pertimbangan rumusan tata gereja tersebut 

didasarkan pada hubungan oikoumene. Pertimbangan ini membuat 

kita berani mengatakan bahwa komitmen keesaan GKE harus 

diacungkan jempol. Situasi pada perumusan Tata Gereja GKE tahun 

1950-an adalah (kemungkinan) gereja protestan yang ada hanya GKE 

dan keberadaan anggota jemaat GKE di luar Kalimantan bisa 

dihitung dengan jari. Jadi pertimbangan oikoumene juga didukung 

oleh situasi yang harmonis. Kita harus berani pula mencatat bahwa 

perkembangan dan semangat oikoumene pada masa itu sangat kental, 

misalnya dengan terbentuknya DGD pada tahun 1948 dan GKE 

sebagai salah satu gereja pelopor berdirinya DGI tahun 1950.  

 
1.2. Asumsi kedua  

Asumsi kedua adalah pertimbangan kurangnya kuantitas pelayan, 

luas dan terbukanya “lokasi” pelayanan GKE di Kalimantan pada 

masa itu. Asumsi ini bisa dimengerti karena hingga sekarang 

kuantitas pelayan masih diperlukan untuk melayani jemaat-jemaat 

GKE yang ada yang tersebar di empat provinsi Kalimantan. Asumsi 
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ini memberikan pertimbangan bahwa GKE hanya ada di pulau 

Kalimantan bisa diterima. 

 

 
2. Tinjauan Sosiologis 

Pemikiran kedua adalah tentang ciri khusus dari GKE. Banyak 

anggota jemaat dan pelayan GKE menilai bahwa hanya berada di pulau 

Kalimantan adalah karakteristis khusus GKE. Demikian pula, pengakuan 

dan eksistensi GKE bagi gereja-gereja lain dipandang dari komitmen GKE 

untuk mempertahankan salah satu karakter khususnya yaitu hanya 

mendirikan gereja dan melayani jemaat di pulau Kalimantan. Tidak banyak 

atau mungkin tidak ada gereja di dunia yang memiliki komitmen yang 

sedemikian kuat seperti GKE.  

 

3. Tinjauan Teologis 

Pemikiran ketiga menyangkut pertimbangan teologis. 

Pertimbangan teologis ini bisa kita gali dari Tata Gereja Bab III dan Bab IV 

tentang Pangakuan dan Dasar Penggilan Pengutusan Gereja. Nast-nast 

Alkitab yang dikemukan pada bab III ini berkisar pada dogma-dogma 

utama yaitu pengakuan Allah sebagai Pencipta, Yesus Kristus adalah 

Tuhan, Juruselamat dan Kepala Gereja, serta Roh Kudus sebagai 

pembimbing gereja. Pada pasal 2, nast-nast yang dikemukakan menyangkut 

tentang persekutuan gereja yang Esa, Kudus dan Am. Pengakuan iman ini 

berdampak pada perumusan tata gereja, termasuk pernyataan bahwa GKE 

ada di pulau Kalimantan.  Bab IV berusaha untuk mengatakan bahwa GKE 

dipanggil oleh Yesus Kristus ke dalam dunia selaku utusan Kristus yang 

hidup melalui persekutuan, kesaksian dan pelayanan. Untuk mewujudkan 

panggilan dan pengutusan tersebut usaha dan kerja sama oikoumene 

menjadi bagian yang hakiki. Pertimbangan teologis di atas mengisyaratkan 

hubungan sebab akibat. Komitmen bahwa GKE hanya di pulau Kalimantan 

karena dipengaruhi oleh kerangka pengakuan teologi oikoumene, dan 

sebaliknya pengakuan dan pengutusan GKE mempengaruhi hubungan 

oikoumene.  
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III. REKOMENDASI 

Ketiga kerangka pemikiran di atas mempunyai dimensi dan tujuan 

yang luas bagi existensi dan pelayanan GKE. Nampaknya, dasar pemikiran 

hubungan oikoumene cukup dominan dalam merumuskan tata gereja bahwa 

GKE sebagai sebuah persekutuan jemaat-jemaat yang ada di Pulau 

Kalimantan. Dengan berpijak dari kesimpulan tersebut, kita bisa beranjak 

pada hakekat dimensi dan tujuan hubungan oikoumene. Sebagai pernyataan 

awal, kita harus berani mengatakan bahwa dimensi oikoumene bukan 

dinilai dari “batasan tempat” namun dari “kerja sama”. Juga, dimensi 

dipandang bukan pada luasnya jangkauan tapi penghargaan dan pengakuan.  

Tujuan oikoumene tidak pula hanya sebatas pengakuan existensi gereja, 

tetapi pelayanan bersama untuk mewujudkan damai sejahtera bagi semua 

ciptaan. Gereja atau jemaat dimungkinkan untuk didirikan sejauh ada kerja 

sama, pengakuan dan upaya bersama mewujudkan salom dengan gereja 

atau jemaat lainnya. Sebaliknya, hindari mendirikan sebuah gereja, jika 

akan menimbulkan konflik dan kemiskinan bagi gereja-gereja dan 

masyarakat. Dengan demikian kita bisa memberikan pertimbangan dasar 

bahwa kualitas alasan oikoumene mestinya belum kuat bagi GKE agar 

membatasi jangkauan pelayanannya.  

Perlu dipertimbangkan bahwa realitas oikoumene dari gereja-gereja 

lain juga tidak positif dalam membangun keesaaan gereja di Kalimantan. 

Tiga dasawarsa terakhir, pertumbuhan gereja-gereja baru sangat tinggi. 

Kemunculan gereja-gereja baru di Kalimantan, dirasa lebih banyak 

mengambil “domba” GKE, memicu konflik dan menyisihkan GKE 

daripada menunjukan pengakuan dan kerja sama dengan GKE. Kenyataan 

ini pada satu sisi mempertanyakan “idealisme oikoumene”, pada sisi yang 

lain juga mengingatkan GKE sebelum mendirikan jemaat di luar 

Kalimantan. Apakah GKE sungguh-sungguh akan hanya melayani warga 

GKE dan orang Kalimantan ketika melayani di luar pulau Kalimantan? 

Apakah kehadiran GKE akan membuat perkembangan oikoumene semakin 

positif di luar Kalimantan? Terkait dengan dinamika ini, kerinduan untuk 

melihat GKE diluar Pulau Kalimantan bisa jadi merenggangkan kecintaan 

orang-orang non-Kalimantan yang sedang bergereja di GKE. Salah satu 

alasan mendasar bagi warga non-Kalimantan bergereja di GKE adalah 

komitemen GKE hanya untuk Kalimantan. 
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Terlepas dari pertimbangan oikoumene, kita juga harus melihat 

realitas tentang apa hakekat gereja dan tujuan gereja didirikan. Gereja 

adalah orang-orang yang dipanggil Kristus untuk melayani dunia 

berdasarkan iman, pengharapan dan kasih dalam rangka mewujudkan 

kehidupan bermasyarkat dan berbangsa yang salom sesuai dengan nilai-

nilai Alkitab seperti keadilan, kepedulian, kasih persaudaraan dan 

kebenaran. Seterusnya bercermin dari perwujudan panggilan dan nilai-nilai 

diatas, yaitu melalui berbagai program dan tata pelayanan GKE, jangkauan 

pelayanan tidak bisa membatasi GKE. Jangkauan pelayanan GKE 

seharusnya dikriteriakan ketika “disana” tidak ada iman, pengharapan dan 

kasih; ketika “disana” terjadi penindasan, individualisme, kebencian, 

konflik dan kepalsuan. Hakekat GKE terletak bukan pada tempat tetapi 

pada “konteks” kebutuhan pelayanan. Pertanyaan kontroversi yang juga 

menjadi pertimbangan kita adalah apakah Kalimantan sudah bebas dari 

penindasan, ketidakadilan, konflik, atheisme, kebencian dan kepalsuan. Jika 

masalah ini masih ada, bolehkan GKE mendirikan gereja di luar 

Kalimantan? Etiskah seseorang memberi makan orang lain, sedangkan 

keluarganya sendiri menderita kelaparan?  

Pertimbangan praktis lainnya adalah mengembangkan potensi 

pelayanan dan meningkatkan kualitas dan pengalaman pelayan GKE. 

Realitas bahwa ada banyak anggota GKE dan orang Kalimantan yang 

berada di luar Kalimantan. Ada kerinduan dari anggota GKE untuk 

beribadah di gereja GKE dan dilayani oleh pendeta GKE meskipun mereka 

berada di luar pulau Kalimantan. Pelayanan yang diberikan oleh gereja 

sendiri pasti berbeda dengan pelayanan oleh gereja lain. Dampak iman, 

sosial dan psikologis juga akan berbeda. Pelayanan yang diberikan oleh 

GKE pasti lebih berdampak “khusus”. Tuntutan ini mesti direspon baik 

dalam rangka mengembangkan potensi pelayanan maupun memperkaya 

pengalaman pendeta GKE. Upaya GKE dengan hanya mendirikan sebuah 

“persekutuan” belum memadai, karena idealisme jemaat adalah sebuah 

Gereja Kalimantan Evangelis – dengan organisasi, pelayan dan gedung 

gereja. Hal yang wajar dan Alkitabiah bagi GKE untuk mendirikan gereja 

karena alasan ini. Langkah ini   memperkaya wawasan, pergaulan dan pola 

pelayanan pendeta GKE. Pengalaman ini bisa memperkaya teologi dan 

model pelayanan GKE secara keseluruhan.  

Pertimbangan finansial dan geografis mesti menjadi pertimbangan 

khusus. Harus diakui  warga GKE yang berada diluar Kalimantan, seperti di 
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Jakarta, Bandung, Surabaya adalah warga yang (cukup) berhasil. Mereka 

memiliki akses dana yang memadai untuk dipersembahkan bagi pelayanan 

GKE. Sebuah kerinduan bagi orang yang sukses untuk berbagi dengan 

gerejanya. Akses ini mesti dipertimbangkan oleh GKE. Salah satu cara 

yang  efektif untuk memanagement dana ini adalah dengan berdirinya GKE 

“disana”. Cara lain juga dimungkinkan, namun masih terbatas  seperti apa 

yang dilakukan oleh PW-GKE Jakarta - PW GKE dibatasi dengan  berbagi 

persembahan dan pelayanan dengan gereja lain. Kata geografis dalam 

konteks ini, warga GKE dan orang Kalimantan yang tinggal di luar 

Kalimantan cenderung berdomisili di kota-kota besar. Tempat  ini 

membuka peluang bagi GKE  mengembangkan diri seperti pengembangan 

pendeta melalui pendidikan, akses informasi terbaru dan membina relasi 

dengan tokoh-tokoh ternama dan berwibawa. Keputusan ini juga membuka 

kesempatan  lebih besar bagi pekerja GKE bersaing pada pelayanan dan 

leadership ditingkat nasional dan internasional seperti PGI, CCA, WCC.  
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YESUS SEBAGAI PELAJAR 
Orasi Pada Dies Natalis 8 Februari 2008, STT GKE Banjarmasin 

Oleh.Ruth Schäfer
1
 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 "Yesus sebagai pelajar" bukan "Yesus sebagai pengajar". 

Judul orasi ini benar. Saran yang kedua yang pasti jauh lebih 

dekat anggapan umum mengenai Yesus. Dalam Injil 

gambaran-Nya sebagai Tuhan yang mengajar jauh lebih 

sering ditemukan daripada gambaran-Nya sebagai manusia 

biasa yang belum tahu dan harus belajar. Khususnya ajaran 

Yesus yang sering direnungkan dalam khotbah, bukan proses 

bagaimana Ia sampai di sana. Namun, hari ini justru "Yesus sebagai murid" 

bukan "Yesus sebagai guru" dalam fokus perhatian kita. Pilihan tema ini 

cocok untuk lembaga pendidikan, bukan? 

Yang harus saya akui, penentuan topik ini antara lain dilatarbelakangi 

salah satu keprihatinan saya: Meskipun kamu, meskipun Saudara-Saudari 

wisuda hari ini, jangan berfikir bahwa hari ini kamu sudah menyelesaikan 

tugasmu untuk belajar. Kamu masih muda sekali, dan jangan mau menjadi 

vikaris dan pendeta yang sudah "tahu semua" dan meneladani Yesus 

sebagai pengajar dengan terus menggurui warga jemaat. 

Keprihatinan lain yang saya rasakan bahwa kami sebagai dosen 

sekolah ini mungkin terkadang menganggap diri kami hebat dan lupa 

bahwa sebenarnya keadaan kami sebagai pengajar yang dianggap lebih tahu 

pada dasarnya disebabkan fakta bahwa memang kami lebih tua saja. 

                                                 
1
 Dosen Bibllika Perjanjian Baru dan bahasa Yunani pada Sekolah 

Tinggi Teologi Gereja Kalimantan Evangelis. Utusan Mission 21. 
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Menjadi tua bukan berarti ada prestasi yang harus dinilai amat tinggi. Entah 

salah seorang dari mahasiswa dan mahasiswi yang diwisuda hari ini akan 

melakukan pembaharuan teologi Indonesia yang luar biasa dan 

mengagumkan di masa mendatang. Jangan juga kami menjadi orang yang 

tidak bisa keluar lagi dari peranannya sebagai guru "yang tahu". Dalam 

keadaan berkeluarga, bersahabat, berjemaat, dan bermasyarakat, pasti sikap 

lain yang diharapkan dari kami. 

Karena itu, marilah kita menyimak bagaimana penulis kitab-kitab 

Perjanjian Baru mengajar kita dengan memperlihatkan Yesus sebagai 

seorang pelajar. Dalam pembahasan, saya akan mengikuti riwayat hidup 

Yesus dan menafsirkan beberapa teks yang diambil dari ketiga Injil Sinoptis 

dan dari Surat kepada orang Ibrani. 

 

 

II. TAHAP-TAHAP PERTUMBUHAN YESUS 

1. Waktu masa kecil-Nya (Luk. 2) 

Kedua pasal pertama dalam Injil Lukas bercerita tentang peristiwa 

yang berhubungan dengan kelahiran Yesus dan juga sedikit tentang masa 

kecil-Nya. Penulis Lukas sangat menegaskan bahwa Yesus betul adalah 

anak manusia yang dilahirkan oleh seorang perempuan yang bernama 

Maria. Yesus adalah "bayi" (Luk. 2:16) yang "dibungkus dengan lampin 

dan dibaringkan di dalam palungan karena tidak ada tempat di rumah 

penginapan" (Luk. 2:7; lih. juga Gal. 4:4). Jelas bahwa Yesus – sama 

seperti kita sekalian – pada awal kehidupan-Nya membutuhkan pertolongan 

dan bahwa orang tua-Nya yang memberi pertolongan itu adalah orang 

awam, orang miskin. Namun, yang menarik, Lukas dalam ceritanya 

sekaligus menegaskan keagungan anak itu. Seorang malaikat berkata 

kepada gembala-gembala: "Hari ini telah lahir bagimu Juruselamat, yaitu 

Kristus Tuhan, di kota Daud" (Luk. 2:11). Lukas menggabungkan kedua 

aspek kemanusiaan dan keallahan Yesus dengan mengatakan bahwa justru 

kemanusiaan yang merupakan petunjuk untuk keallahan-Nya. Beginilah ia 

melanjutkan perkataan malaikat: "Dan inilah tandanya bagimu: Kamu akan 

menjumpai seorang bayi dibungkus dengan lampin dan terbaring di dalam 

palungan" (Luk. 2:12). 
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Konsili di Kalsedon pada tahun 451 M mendefinisikan tentang 

perihal keallahan dan perihal kemanusiaan yang menjadi satu di dalam 

Kristus secara tidak terpisah dan tidak tercampur. Keyakinan saya, dogma 

kristologis ini sepenuh-nya kita mengerti jika kita dapat menggabungkan 

kedua aspek ini persis seperti telah dilakukan penulis Injil Lukas. Kita tidak 

harus takut memberi penekanan pada kemanusia-an Kristus. Tidak ada 

persaingan antara kedua perihal ini seakan-akan keallahan Kristus hanya 

dipercayai dan dapat diterima apabila kemanusiaan-Nya disingkirkan. 

Justru se-baliknya, cara Kristus hidup sebagai manusia menyatakan 

keallahan-Nya. Sebagai manusia Ia dikatakan "tunduk" ke-pada orang tua-

Nya di Nazaret (Luk. 2:51), "tempat Ia dibesarkan" (Luk. 4:16). 

 

Dalam pendekatan seperti itu, bagaimana dengan cerita ten-tang 

Yesus pada umur dua belas tahun di Bait Allah (Luk. 2:41–51)? Ya, 

bagaimana dengan cerita itu? Yang pertama, kita diundang melepaskan 

angan-angan bahwa Yesus sebagai anak yang mahatahu langsung 

mempermalukan guru-guru agama Yahudi. Yesus dikatakan 

"mendengarkan" mereka, "mengajukan pertanyaan", "mengerti" dan 

"menjawab" nampaknya kegiatan ini Ia lakukan dengan sangat baik 

sehingga semua orang yang hadir menjadi heran (bdk. Luk. 2:46–47). Pada 

kesempatan ini Yesus dilukiskan sebagai murid seperti yang diinginkan 

guru. Namun, bahkan di ruang kuliah STT GKE hal yang demikian 

terkadang terjadi, yaitu bahwa saya sebagai dosen merasa pengertian 

seorang mahasiswa luar biasa. Saya bilang di dalam diri saya maha-siswi 

ini betul pintar, hebat pengertiannya. Meskipun dalam pikiran sangat 

memuji orang itu, saya pasti tidak membayangkan bahwa orang itu sudah 

menyelesaikan proses belajar dan tahu semua. 

Bahwa pengertian perikup yang demikian pantas, dapat dikuatkan 

dengan melihat kerangka cerita. Baik ayat se-belum perikup ini maupun 

ayat sesudahnya menegaskan fakta bahwa Yesus berkembang dan belajar 

secara eksplisit: "Anak itu bertambah besar dan menjadi kuat, penuh 

hikmat, dan kasih karunia Allah ada pada-Nya" (Luk. 2:40), "dan Yesus 

makin maju dalam hikmat dan usia dan pesona di hadapan Allah dan 

manusia" (Luk. 2:52). Ayat yang pertama mengikuti sambil melebihi apa 

yang ditulis sebelumnya tentang Yohanes sebagai anak: "Anak itu 

bertambah besar dan menjadi kuat dalam roh" (Lk 1:80a; lih. juga Hak. 
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13:24 tentang Simson dan 1 Sam. 3:19 tentang Samuel). Ayat Luk. 2:52 

mengakhiri cerita tentang masa kecil Yesus dalam Injil Lukas. Kita harus 

menunggu lama se-belum mendengar kabar biografis tentang Yesus lagi: 

"Dan Ia, Yesus, memulai (karya-Nya) ketika berumur kira-kira tiga puluh 

tahun ..." (Luk. 3:23; bdk. 1 Sam. 2:26). 

 

2. Waktu Ia mulai berkarya di muka umum (Mrk. 1 dan Mat. 3–

4) 

Penulis Markus mengawali jalan cerita Injilnya dengan penampilan 

dan pemberitaan Yohanes Pembaptis (Mrk. 1:1–8). Sama sekali tidak 

ditemukan cerita tentang kelahiran Yesus dan bagaimana Ia dibesarkan; 

pertama-tama kita membaca tentang baptisan-Nya (Mrk. 1:9–11). Yang 

menarik di sini, bahwa versi cerita yang paling tua ini sangat menge-

tengahkan hubungan antara Allah sebagai Bapa dan Yesus sebagai Anak-

Nya seperti dialami oleh Yesus sendiri. Dalam Injil Markus hanya Ia yang 

"melihat langit memisahkan diri dan Roh seperti (burung) merpati turun ke 

dalam-Nya" (Mrk. 1:10). Dan juga hanya Ia saja yang mendengar "suara 

dari sorga: Engkaulah Anak-Ku yang kekasih, kepada-Mulah Aku 

berkenan" (Mrk. 1:11; bdk. Mzm. 2:7; Yes. 42:1). Tidak hanya itu, tetapi 

dalam Injil Markus pasti cerita baptisan dapat dimengerti sebagai cerita 

panggilan Yesus. Ia menyadari hubungan-Nya dengan Bapa dan 

dianugerahkan dengan Roh yang akan membimbing-Nya dalam proses 

menjalankan karya-Nya. 

Perbuatan-perbuatan pertama yang dilakukan Yesus, diceritakan 

dalam Mrk. 1:16–45. Jikalau keseluruhan teks ini diba-ca secara tidak 

terpotong, timbul kesan apa yang terjadi me-rupakan keadaan yang padat 

sekali. Mulai dengan Mrk. 1:10 tidak 

('segera') dapat ditemukan dalam pasal pertama ini: "dan segera (terjadi) ... 

segera ... segera" (bdk. Mrk. 1:10.12.18.20.21.23.28.29.30. 42.43, tidak 

setiap kali diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia). Yang mendorong 

Yesus, menurut pandangan saya, dapat ditafsirkan sebagai Roh dengan 

merujuk pada ayat 10 (dan 12), tetapi nama lain untuk dorongan ini juga 

adalah sukses yang tidak diharapkan-Nya. Jika kita mem-baca permulaan 

Injil Markus seakan-akan pertama kalinya, menjadi nyata perbuatan-

perbuatan Yesus digambarkan luar biasa berhasil. Misalnya dalam bagian 
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Injil ini belum ditemukan satu orang lawan pun. Semakin lama semakin 

banyak orang mendengar tentang Ia dan datang kepada-Nya (bdk. Mrk. 

1:18.20.28.33.37.45). Catatan yang mengakhiri pasal pertama dalam Injil 

Markus berbunyi demikian: "... orang terus datang kepada-Nya dari segala 

penjuru" (Mrk. 1:45). 

Apakah Yesus dapat dikatakan belajar melalui dan ber-dasarkan 

kejadian-kejadian itu? Perikup pendek yang pada umumnya kurang diberi 

perhatian adalah teks Mrk. 1:35–39. Dalam edisi Perjanjian Baru dari LAI, 

cerita ini diberi judul "Yesus mengajar di kota-kota lain". Judul ini agak 

cocok khususnya untuk ayat 39 (meskipun yang sebenarnya ter-tulis di sini 

adalah bahwa Yesus "memberitakan" bukan "mengajar", tetapi pertanyaan 

saya: Bagai-mana Ia sampai di sana? Maka apa makna dari ayat 35–38? 

Berbeda mungkin dengan kesan pertama kita, dapat dibukti-kan bahwa teks 

ini sangat berharga untuk penulis Markus sendiri. Hanya tiga kali ia 

menyebut secara eksplisit dalam Injilnya bahwa Yesus berdoa (bdk. Mrk. 

1:35, 6:46, 14:35.39) dan secara demikian memberi penekanan khusus pada 

peristiwa masing-masing itu. Mungkin ayat Mrk. 1:38 dapat dimengerti 

sebaik-baiknya sebagai keputusan Yesus yang sekaligus merupakan hasil 

dari doa itu: "Marilah kita pergi ke tempat lain, ke kota-kota yang 

berdekatan, supaya di sana juga Aku memberitakan Injil karena untuk itu 

Aku telah datang". Ungkapan yang terakhir membuat menjadi jelas bahwa 

Yesus dengan itu memper-dalam pengertian panggilan-Nya. Waktu itu Ia 

memutuskan menjadi pemberita Injil yang hidup mengembara. Pasti, hal itu 

bukan keputusan yang Ia ambil dengan mudah. 

Mengenai Injil Matius, saya hanya ingin menambahkan satu aspek 

tertentu yang berkaitan dengan waktu Yesus memulai karya-Nya di muka 

umum. Aspek itu adalah penyorotan hubungan antara Yohanes Pembaptis 

dan Yesus. Penulis Matius yang paling memberi perhatian pada relasi itu. Ia 

sadar akan kesalahpahaman yang dimungkinkan catatan tentang 

pembaptisan Yesus oleh Yohanes (lih. Mrk. 1:9) dan menyisipkan 

percakapan khas dan baru ke dalam versinya dari cerita itu (lih. Mat. 3:14–

15 dalam konteks 3:13–17). Dalam perkataan Yohanes, ayat Mat. 3:14 

menegaskan lagi (bdk. Mat. 3:11–12; Mrk. 1:7–8) siapa di antara mereka 

berdua yang sebenarnya lebih hebat: "Akulah yang perlu dibaptis oleh-Mu, 

dan Engkau yang datang kepadaku?" Di sisi lain, justru Matius yang 

menekankan aspek keter-gantungan pemberitaan Yesus pada pemberitaan 

Yohanes. Dalam Injil Matius, rumusan pemberitaan Yesus yang pertama 
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secara harafiah mengulangi perkataan-perkataan Yohanes: "Berbaliklah, 

sebab sudah dekatlah Kerajaan Sorga" (Mat. 4:17 = 3:2). Pada umumnya 

sikap yang demikian dianggap khas untuk relasi antara seorang murid 

dengan gurunya. 

 

3. Waktu Ia di pertengahan karya-Nya (Mrk. 7) 

Dari beberapa perikup yang dapat diambil untuk membukti-kan 

bahwa proses belajar Yesus tidak berhenti waktu Ia bekerja secara mandiri, 

saya hanya ingin menafsirkan satu contoh. 

Mrk. 7:24–30 berbunyi demikian: "Yesus berangkat dari situ dan 

pergi ke daerah Tirus. Dan Ia masuk ke sebuah rumah dan tidak mau bahwa 

ada seorang pun yang mengetahui (nya), dan (itu) tidak dapat dirahasiakan: 

Malah seorang perempuan, yang puteri kecilnya mempunyai roh najis, 

segera mendengar tentang Dia, datang dan tersungkur di depan kaki-Nya: 

Tetapi perempuan itu adalah seorang Yunani, mengenai keturunan dari 

Siro-Fenisia: Dan ia memohon kepada-Nya supaya Ia mengusir setan itu 

dari putrinya. Dan Ia berkata kepadanya: Biarlah pertama-tama anak-anak 

dikenyangkan sebab bukan (hal) yang baik mengambil roti anak-anak dan 

melemparkan(nya) kepada anjing kecil. Tetapi ia menjawab-Nya: Tuan, 

anjing kecil yang di bawah meja juga makan dari remah-remah anak-anak. 

Dan kata-Nya kepadanya: Karena firman itu, pergilah, setan itu sudah 

keluar dari putrimu. Dan ia pergi ke rumahnya, mendapati anak itu 

berbaring di tempat tidur, dan setan itu sudah keluar". 

Dalam cerita ini, bukan mukjizat yang paling penting, tetapi 

perkembangan teologis. Beberapa ciri khas cerita ajaib dapat ditemukan di 

sini: Penyakit puteri yang parah sangat menyusahkan hati ibunya. Jelas 

sebab ia memohon bantuan dari Yesus sebagai pembuat mukjizat yang 

termasyhur dan didengarnya ada hadir. Catatan tentang penyembuhan anak 

itu mengakhiri cerita ini. Namun, berbeda dengan banyak cerita mukjizat 

lain, sama sekali tidak ada tekanan pada kuasa Tuhan. Dari awal tidak 

timbul keragu-raguan apapun bahwa Yesus memang mampu 

menyembuhkan kedua per-empuan itu; yang sebenarnya mengakibatkan 

ketegangan dalam cerita adalah apakah Yesus mau melakukan itu, apakah 

Ia mau membantu. Nampaknya, Yesus sendiri yang merupakan hambatan 

terbesar hingga happy ending cerita dapat dicapai. 
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Soal yang mempersulit penyembuhan perempuan itu adalah adat-

istiadat, anggapan yang turun-temurun tentang sikap yang patut untuk 

orang Yahudi terhadap orang non Yahudi. Dalam ayat Mrk. 7:26 

masalahnya dua kali ditegas-kan: "Tetapi perempuan itu adalah seorang 

Yunani, menge-nai keturunan dari Siro-Fenisia". Mungkin penyebutan pe-

nyakit anak sebagai suatu kerasukan roh yang "najis"/"tidak bersih"/"tidak 

halal" juga berhubungan dengan soal itu (Mrk. 7:25; dalam terjemahan LAI 

menjadi "jahat", istilah yang menurut pandangan saya terlalu umum).  

Bukti yang diambil dari konteks literaris cerita menguatkan 

pengertian yang demikian: Di dalam Mrk. 7:1–13 Yesus mengecam adat 

istiadat orang Farisi sebagai adat istiadat manusia saja sebab hati mereka 

sebenarnya jauh dari Allah. Di dalam Mrk. 7:14–23 Yesus menyatakan 

semua makanan halal. Yang jahat sama sekali tidak berasal dari luar, tetapi 

dari dalam diri manusia. Sebelum dan sesudah pasal Mrk. 7, dua kali 

ditemukan cerita tentang Yesus yang memberi makanan kepada banyak 

orang. Seperti dalam Mrk. 7:24–30 "roti" dan "menjadi kenyang" 

merupakan istilah kunci kedua cerita ajaib itu. Ada tafsiran bahwa orang 

yang dituju dalam Mrk. 6:30–44 di sebelah barat danau Galilea adalah 

orang Yahudi (lih. khususnya ayat 34, 41, 43), sedangkan yang dituju oleh 

mukjizat Yesus dalam Mrk. 8:1–10 di sebelah timur danau Galilea adalah 

orang non Yahudi (lih. khususnya ayat 3, 6, 8). Kedua cerita masing-masing 

dimulai dengan keprihatinan apakah dan bagaimana mendapat cukup ma-

kanan untuk sebanyak orang yang ingin bersama dengan Yesus (bdk. Mrk. 

6:35–37, 8:1–4), tetapi pada akhirnya orang mengalami kelimpahan: "Dan 

mereka semuanya makan dan dikenyangkan. Dan mereka mengumpulkan 

potongan-potongan (roti) dua belas bakul penuh, dari ikan juga" (Mrk. 

6:42–43). "Dan mereka makan dan dikenyangkan. Dan mereka 

mengumpulkan kelebihan potongan-potongan (roti) tujuh keranjang" (Mrk. 

8:8). 

Perkembangan teologis yang merupakan topik umum dari bagian 

Injil Markus 6:7–8:26 adalah adat-istiadat orang Yahudi yang mencegah 

mereka bergaul dengan orang non Yahudi (orang "Yunani" atau "kafir"). 

Tradisi yang demikian diatasi demi orang kafir sehingga mereka juga dapat 

meng-alami keselamatan. Kehendak Allah untuk menyelamatkan tidak lagi 

ditafsirkan secara eksklusif (untuk orang Yahudi saja), tetapi universal 

(untuk orang Yunani juga). 
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Pikiran teologis ini dikembangkan di dalam jemaat-jemaat "campur" 

pengikut Kristus khususnya di Antiokhia dan di daerah-daerah aktifitas misi 

oleh rasul Paulus. Waktu yang paling produktif untuk perkembangan itu, 

kira-kira tahun   35–55 M. Karena itu, pasti ada dua lapisan dalam cerita  

Mrk. 7:24–30, lapisan historis (apa yang benar-benar dilaku-kan Yesus 

sejarah) dan lapisan teologis (penggarapannya berdasarkan masalah yang 

mendesak dan anggapan teo-logis yang penting untuk warga jemaat-jemaat 

mula-mula). Karena diskusi ilmiah apakah dan bagaimana kedua lapisan itu 

dapat atau tidak dapat dipisahkan sangat rumit, pada kesempatan ini saya 

hanya ingin menjelaskan teks seperti ada tertulis dalam Injil Markus, maka 

mungkin tafsiran saya cenderung terlalu psikologis dan kurang kritis. Yang  

menarik untuk saya dan sekaligus betul khas untuk pertemuan antara Yesus 

dan ibu dari anak kecil yang sakit itu adalah perdebatan antar mereka.  

Ayat 27: Pada permulaan Yesus terus-terang menolak per-mohonan 

ibu itu. Gambaran yang Ia pakai memperlihatkan bahwa Ia terperangkap 

dalam pikiran aliran Yahudi tertentu atau dengan kata lain dan lebih 

moderen: Sesuai dengan adat-istiadat mereka dan anggapan yang 

melatarbelakangi-nya, Ia terperangkap dalam prasangka etnis dan religius. 

Orang Yahudi Ia sebut "anak", tetapi orang Yunani "anjing kecil". "Bukan 

(hal) yang baik" – yang Ia maksudkan: Allah tidak berkenan-menemui dan 

bahkan menolong mereka sebab mereka tidak dimasukkan ke dalam 

rencana penyelamatan Allah. ('dikenyangkan', bdk. Mrk. 6:42, 8:8) ada-lah 

bentuk pasif, mungkin passivum divinum, yaitu secara tidak langsung karya 

dan kehendak Allah pula disebut di sini. Nampaknya Yesus prihatin 

keselamatan (dan kasih?) Allah tidak cukup besar dan luas untuk semua 

orang. Jika Ia mulai menyembuhkan orang kafir juga, yang dapat Ia berikan 

akan cepat habis dan tidak memadai lagi untuk keperluan dan kerinduan 

bani Israel. 

Ayat 28: Meskipun diperlakukan dengan kurang sopan, ibu itu 

menanggapi perkataan Yesus dengan cerdas, dan berbeda dengan 

terjemahan dari LAI, ia tidak mengiakan apa yang Ia katakan. 

Kemungkinan sangat besar bahwa kata "benar" ditambahkan pada teks asli 

di kemudian hari, barangkali dipengaruhi oleh ayat Mat. 15:27 ("ya Tuan"). 

Naskah yang paling tua (Papirus Chester Beatty I dari abad ketiga) 

memang tanpa kata itu.  

Kelihatannya perempuan Yunani itu tidak mau pasrah dengan cepat. 
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Anaknya sedang menderita dan memerlukan bantuan, dan ia telah 

mendengar bahwa Yesus mampu menolong. Hanya prasangka orang 

Yahudi itu yang harus diatasi lebih dahulu. Untuk itu, ia memakai 

gambaran yang sama yang lebih dahulu dipakai Yesus. Perempuan Yunani 

itu tidak berkeberatan bahwa bangsa Israel diutamakan yaitu bahwa 

"pertama-tama anak-anak dikenyangkan" (ayat 27b; lih. juga Rm. 1:16, 

2:9–10; Kis. 3:26, 13:46 dan    1 Raj. 17:13), tetapi penjelasan dan tafsiran 

prioritas ini seperti diucapkan Yesus sebagai kehendak Allah (ayat 27c) 

ditolaknya. 

Pada dasarnya argumennya bahwa kebaikan Allah cukup besar untuk 

semua, termasuk orang Yunani, termasuk anak-nya sendiri. Warisan janji 

Allah tidak harus "diambil" dari Israel supaya keselamatan dapat dialami 

oleh orang non Yahudi juga. Kasih Allah tidak terbatas pada bangsa 

pilihan-nya; sungguh, ada lebih daripada cukup: "Anjing kecil" tidak makan 

hingga anak mengalami kekurangan dan menjadi lapar, mereka bahkan 

tidak makan habis (bdk. Mrk. 6:43, 8:8 dan lih. 1 Raj. 17:14–16), mereka 

"juga makan dari remah-remah anak-anak".  

Barangkali sedikit ironi dapat ditemukan dalam ucapan perempuan 

yang mengulangi gambaran Yesus untuk men-jelaskan pikirannya yang 

cemerlang: Jika bahkan anjing kecil dikasih oleh manusia apa yang mereka 

butuhkan, apalagi manusia oleh Allah.  

  Ayat 29: Prasangka Yesus diatasi, pandangan-Nya dikalah-kan oleh 

argumentasi seorang perempuan. Yesus menerima fakta itu dengan baik, Ia 

belajar dari perempuan itu tentang kehendak Allah, memperluas pengertian 

panggilan-Nya dan – last but not least – menyembuhkan anak kecilnya. 

Sebagai manusia Yesus dibesarkan dalam dan dibina oleh tradisi-tradisi 

budaya tertentu. Menjadi makin dewasa dan mandiri berarti "menguji 

segala sesuatu" termasuk identitas etnis dan religius dan (hanya) 

"memegang yang baik" (bdk. 1 Tes. 5:21). Meskipun pemakaian bahasa 

Indonesia tidak jelas dalam hal ini, kita harus membedakan dengan tegas 

antara kesalahan yang tak terelakkan untuk semua orang (termasuk Yesus) 

dan dosa (yang tidak dibuat-Nya). 

Apa yang memungkinkan proses belajar dalam Mrk. 7:24–30? Judul 

perikup dalam edisi LAI memuji kepercayaan perempuan Siro-Fenisia ini, 

meskipun sebenarnya tidak jelas apakah ia memang menjadi percaya. Atau 

pengharapan bahwa pembuat mukjizat yang terkenal menyembuhkan 
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anaknya juga, sudah boleh disebut 'kepercayaan'? Apakah ketabahannya 

sama dengan 'kepercayaan'? Pengertian yang demikian paling sedikit tidak 

dapat dipastikan karena sapaan Kurios (ayat 28, dalam Injil Markus hanya 

ditemukan satu kali) dapat diterjemahkan penuh makna menjadi "Tuhan" 

(begitu terjemahan LAI) atau "Tuan" (biasa) saja. Barangkali dalam cerita 

ini Yesus menyembuhkan perempu-an yang tetap kafir, beragama lain. 

Sebenarnya kita tidak perlu mencari alasan yang mengakibatkan 

perubahan sikap Yesus dengan sangat spekulatif sebab dalam ayat 29 Ia 

sendiri yang memberi penjelasan: "karena firman itu". Sebab kata 'logon' 

berbentuk tunggal (aspek ini diabaikan terjemahan LAI), pasti bukan 

kefasihan perempuan yang dipuji, tetapi 'logika' argumennya; perempuan 

itu cerdas dan perkataan-nya dapat meyakinkan. Makna istilah 'logos' 

sangat penuh dan luas, antara lain kamus menyarankan terjemahan 'sebab' 

dan 'alasan'. 

Bagaimana dengan kepribadian Yesus sebagai seorang pelajar? Pada 

sisi Yesus, yang nyata dapat disyaratkan adalah terutama keterbukaan 

bahwa mungkin Ia salah, rasa kasihan karena penderitaan orang konkret 

yang Ia temui dan akal budi untuk merenungkan lagi landasan anggapan-

Nya tentang kehendak Allah. 

 

4. Waktu akhir hidup-Nya (Ibr. 5) 

Pada permulaan, pemberitaan Yesus sangat berhasil, dan Ia dapat 

belajar dari pengalaman yang baik itu (lih. di atas ten-tang Mrk. 1). Tetapi 

meskipun tidak ada keharusan apapun bahwa ini terjadi, di kemudian hari 

reaksi orang dan nasib-Nya berubah, memburuk dengan keras.  

Dalam konteks di mana Kristus disamakan dengan Imam Besar, 

secara eksplisit dinyatakan oleh penulis Surat kepada orang Ibrani bahwa Ia 

belajar. Bagian Ibr. 5:5–10 berbunyi begini: "Demikian pula Kristus tidak 

memuliakan diri-Nya sendiri dengan menjadi Imam Besar, tetapi yang 

berfirman kepada-Nya: 'Anak-Kulah Engkau! Pada hari ini Aku telah 

memperanakkan Engkau' [Mzm. 2:7]; sebagaimana Ia juga berfirman dalam 

suatu (nas) lain: 'Engkaulah Imam untuk se-lama-lamanya, menurut 

peraturan Melkisedek' [Mzm. 110:4]: Yang pada hari daging-Nya telah 

mempersembahkan doa dan permohonan dengan ratapan kuat dan air mata 

kepada Dia, yang sanggup menyelamatkan-Nya dari maut, dan karena 
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kesalehan-Nya Ia telah didengarkan; dan sekalipun Ia adalah Anak, Ia telah 

mempelajari ketaatan dari apa yang telah diderita-Nya, dan sesudah dibuat 

menjadi sempurna, Ia menjadi penyebab keselamatan yang abadi bagi 

semua orang yang taat kepada-Nya, dipanggil oleh Allah 'Imam Besar 

menurut peraturan Melkisedek'." 

Teks ini pula penuh renungan kristologis (lih. di atas tentang Luk. 2). 

Sebutan 'Imam Besar' berarti untuk Kristus sebab Ia – sesuai dengan tugas 

Imam Besar biasa – mempersembah-kan korban karena dosa manusia. 

Berbeda dengan Imam Besar biasa yang sebenarnya tak berdaya dan harus 

men-jalankan tugasnya berulang-ulang, Kristus hanya memper-sembahkan 

satu kali satu korban saja yaitu diri-Nya sendiri, dan Ia masuk ke dalam 

sorga dan duduk di sebelah kanan Allah untuk selama-lamanya (bdk. Ibr. 

9:11–10:18). Ia di-sebut Imam Besar 'menurut peraturan Melkisedek' 

karena berasal dari suku Yehuda dan tidak dari keturunan Lewi (lih. tafsiran 

Kej. 14:18–20 tentang Melkisedek yang memberkati Abram dan mendapat 

sepersepuluh dari rampasannya dalam Ibr. 7). 

Yang menarik dalam Ibr. 5:5–10, ditemukanlah lagi baik penekanan 

pada keagungan Kristus yang diperkenalkan sebagai 'Anak' dan 'Imam 

Besar menurut peraturan Melkisedek' maupun pada kelemahan-Nya sebagai 

manusia yang berbadan, menderita keras dan akan meninggal. Yesus 

digambarkan sebagai seorang manusia yang sebenarnya menginginkan 

pengalaman lain untuk kehidupan-Nya, tetapi harus "mempelajari ketaatan" 

(Ibr. 5:8). Namun, perkem-bangan konsep sistematis ini bukan tujuan 

terakhir penulis surat, teologi ini dikembangkan untuk melayani warga 

jemaatnya pada waktu yang penuh kesusahan. Maksud penulis adalah 

pedagogis: "Karena kita sekarang mem-punyai Imam Besar Agung, yang 

telah melintasi semua langit, yaitu Yesus, Anak Allah, marilah kita 

berpegang pada pengakuan. Sebab kita tidak mempunyai Imam Besar yang 

tidak dapat turut merasakan kelemahan-kelemahan kita, sebaliknya Ia telah 

dicobai dalam segala hal menurut kesamaan(-Nya), (tetapi) tanpa dosa." 

(Ibr. 4:14–15, bdk. ayat 16 juga). 
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III.PENUTUP 

Dengan sedikit memperluas maksud penulis Surat kepada orang 

Ibrani, dapat dikatakan penulis ini ingin menguatkan hati warga jemaat 

dengan argumen bahwa kita memiliki Kristus sebagai Imam Besar yang 

tahu dari pengalaman sendiri (bdk. Ibr. 2:17–18) bagaimana kehidupan 

manusia, bagaimana perasaan tak berdaya dan membutuhkan bantu-an 

(Luk. 2), bagaimana perasaan menjadi kuat dan aktif sendiri (Mrk. 1; Mat. 

3–4), bagaimana perasaan dikalahkan oleh orang lain dan mengubah 

pikirannya (Mrk. 7), bagai-mana perasaan diterima (Mrk. 1) dan ditolak, 

bagaimana perasaan sakit dan frustrasi, apalagi tahu akan kematiannya yang 

kejam dan terlalu cepat (Ibr. 5). Yesus belajar melalui keadaan yang 

berbeda-beda itu, seumur hidup-Nya. 

Bagaimana dengan kita? 

 

 

****** 
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I. PENDAHULUAN 

  

Sebuah fenomena menggelitik dalam dinamika GKE sekarang 

ini adalah meningkatnya minat pendeta GKE dalam dunia bisnis 

ditengah pelayanan “sorgawi”. Ada yang giat disektor dagang, 

industri perkebunan dan pertanian, pengecer BBM, bidang 

jasa/sewa, distributor obat tradisional sampai pakaian, dll. 

Prinsip utama yang memotivasi hasrat berbisnis ini adalah uang (tulisan ini 

melihat uang dan bisnis sebagai satu koin) adalah kebutuhan dasar plus 

“sekunder” keluarga. Uang adalah persoalan penting baik bagi suksesnya 

sebuah pelayanan maupun kesejahteraan hidup keluarga pendeta. Uang bisa 

meningkatkan kharisma pendeta, dan keliru ketika uang hanya untuk 

meningkatkan status ekonomi. Dalam bahasa gereja, uang ini penting agar misi 

pelayanan tercapai.
2
 Dalam motivasi dan pemahaman tersebut, uang bisa 

                                                 
1
 Dosen Misiologi di Sekolah Tinggi Teologi Gereja Kalimantan Evangelis dan 

Ketua STT GKE periode 2006-2010. 
2
 Perlu ditegaskan bahwa banyak aspek dalam gereja dipandang sebagai proses 

bisnis; gereja mempunyai asset untuk ditata, pendeta dan karyawan untuk dibayar, 

anggota jemaat yang menuntut pertanggungjawaban terhadap kontribusi mereka. 

Dalam konsep gerejani, pemimpin yang berjiwa bisnis adalah Alkitabiah; Yesus 

sendiri mengajar dengan jelas tentang perkaran uang dan perjalanan penginjilannya 

selalu dimanagement oleh seorang muridnya sebagai bendahara. Juga sangat 

kontekstual ketika GKE mampu berbisnis bagi kemandirian Sinode, Resort dan Jemaat 

di Kalimantan. 
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dimaknai secara positif dan negatif. Dengan demikian, bisnis sepertinya bisa 

dijalankan oleh pendeta atau organisasi gereja sejauh ada dasar argumentatif 

dan bermakna positif dan konstruktif bagi jemaat. Persoalannya adalah 

bagaimana mengargument sebuah bisnis pendeta sebagai sesuatu yang positif 

dan konstruktif dari sudut etika Kristen?  

Sebagai landasan memahami diskusi ini, perlu dibatasi bahwa bisnis 

adalah sebuah usaha atau kegiatan untuk memperoleh keuntungan secara 

finansial atau bersifat komersial. Bisnis menempatkan “sistem ekonomi dan 

keuntungan” sebagai landasan bergerak dan tujuan beraktivitas. Perusahaan 

besar seperti perkebunan karet dan pertanian hingga “warung” dan penyalur 

eceran BBM adalah kategori bisnis. Dalam ranah praktis seorang pekerja 

seperti politikus dan kepala desa hingga seorang guru dan buruh tani adalah 

pengelola dan pelaku bisnis. Dalam menjalanakan sistem ekonomi dengan 

tujuan mencari keuntungan “upaya apapun bisa dilakukan”. Dalam pandangan 

gereja yang fundamental, bisnis juga seringkali dianggap sesuatu yang kotor 

atau nir-etis. Dalam perspektif ekonomi, etika yang diaplikasikan adalah etika 

yang mendatangkan keuntungan. Dalam dimensi bisnis tersebut, persoalan 

yang muncul adalah apakah gereja dan pelayanan pendeta yang didasarkan 

panggilan Allah dengan misi utama adalah pertobatan, keselamatan dan kasih 

termasuk dalam ranah bisnis!  

Dalan perspektif S. Saut (Pendeta Berbisnis, Haram atau Halal) Tidak 

ada konsep bisnis yang menghendaki rugi, atau mengalah; yang ada di dalam 

bisnis mengalahkan dan menghancurkan. Adam Smith seorang pakar dan Bapa 

Ekonomi mengatakan bahwa prinsip ekonomi itu adalah dengan pengorbanan 

yang sekecil-kecilnya untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya. Kalau 

sudah demikian, maka kejujuran itu sudah sulit dipertahankan. Jadi dengan 

kata lain omong kosong dengan bisnis yang non profit atau sekedar 

sampingan, tetap saja perlu profit. Sering kali perusahaan yang menamakan 

diri non profit termasuk gereja malah uangnya lebih banyak, karena ternyata 

banyak orang yang menaruh belas kasihan dan memberikan persembahan. 

Dalam perspektif sekuler ini, bisnis nampaknya tidak etis dilakukan oleh 

seorang pendeta dan lembaga gereja. Karena itu ada baiknya nast-nast Alkitab 

dikemukakan untuk melihat dinamika positif dalam bisnis, sehingga terbuka 

kemungkinan bagi gereja untuk melihat bisnis sebagai bentuk pelayanan 

kepada jemaat, mewujudkan salom bagi dunia dan sarana memuliakan Allah. 
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II. TEORI PERTIMBANGAN ETIS PENDETA BERBISNIS 

Apakah Etika?  Pada dasarnya mendefiniskan pengertian etika tidaklah 

mudah. Etika berasal dari bahasa Yunani ethos berkaitan dengan budi perkerti 

baik/kesusilaan dalam sikap batin atau kecenderungan/cara berpikir. Dalam 

etika kita berbicara tentang kesusilaan sebagai sikap batin, kecenderungan/cara 

berpikir dan kebiasaan baik yang kita miliki bersama dan dalam hubungan 

dengan yang lain, maupun yang kita miliki sebagai milik pribadi. Jadi, etika 

pada dasarnya adalah standar yang digunakan untuk berlaku benar, baik dan 

tepat sekaligus sebagai indikator untuk bisa menilai bahwa sikap dan prilaku 

seseorang itu benar, baik dan tepat.
3
  

Banyak standar kewajiban (hukum) yang bisa digunakan sebagai 

cermin dan penilai etika seseorang misalnya Kebiasaan dan Adat Masyarakat, 

Hak Asasi Manusia, Peraturan Pemerintah atau Hukum-hukum Agama. 

Namun demikian ada juga yang menggunakan standar akibat. Ketika tindakan 

seseorang membuat orang lain atau lingkungannya nyaman, sejahtera dan 

damai, maka orang tersebut beretika. Sebagian kecil orang mendefinisikan 

etika dari sudut hati nurani dan kebutuhan hidupnya secara ekonomi, politik, 

sosial dan spiritual. Etika seperti ini sangat individual dan mementingkan diri 

sendiri. Pada sisi lain, penilaian etika adalah standar konteks/situasi ”bisa 

diterima oleh sekelompok atau sebagian besar masyarakat” baik pada lokus 

tertentu maupun global.  

Apakah etika bisnis? Ketika Sosiolog Raymond Baumhart 

menanyakan kepada orang-orang bisnis, ”apakah etika menurut saudara?" 

Diantaranya menjawab demikian: 

    "Ethics has to do with what my feelings tell me is right or wrong." 

    "Ethics has to do with my religious beliefs." 

    "Being ethical is doing what the law requires." 

                                                 
3
 Bdk. Phil. Eka Dharmaputera. Etika Sederhana Untuk Semua, Perkenalan 

Pertama. Jakarta BPK Gunung Mulia, 1988. 9; Malcolm Brownlee. Pengambilan 

Keputusan Etis dan Faktor-faktor di Dalamnya. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1993. 

16-17 
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    "Ethics consists of the standards of behavior our society accepts."
4
 

 

Jawaban para kaum bisnis tidak jauh dari harapan dan panduan etika 

secara umum. Pada dasarnya, etika bersandar pada standar nilai seperti 

kesetian, pengabdian, kejujuran, kasih dan keadilan. Bagaimanapun standar-

standar hak-hak manusia seperti hak hidup, berpendapat dan memiliki juga 

menjadi pertimbangan yang penting. Nilai-nilai seperti ini sangat argumentatif, 

bisa diterima dan mempunyai dasar yang universal bagi semua orang. Karena 

itu sikap dan prilaku seperti ketidaksetiaan, individualis, mata duitan, serakah, 

pencurian, penipuan, korupsi dan penindasan harus dihindari. Nilai yang baik 

yang harus diterapkan dan nilai yang tidak baik harus dihindari berlaku bagi 

semua orang, tidak terkecuali pendeta dan pebisnis. 

Alkitab juga memberi gambaran yang sangat jelas bagaimana seorang 

Kristen bersikap dan berprilaku sebagai seorang yang percaya kepada Allah. 

Nilai-nilai yang paling hakiki bagi etika kristen adalah kasih dan keadilan. 

Ketika sikap dan prilaku sesorang didasarkan pada kasih dan keadilan, dia 

telah mengaplikasikan etika Kristen dengan baik. Etika ini akan lebih 

sempurna ketika orang yang dia perlakukan menerapkan kasih dan keadilan 

bagi orang lain. Sehingga pada akhirnya, semua orang mendasarkan hidupnya 

dan mengharapkan akibat dari hidupnya pada kasih dan keadilan. Tentu saja 

ada nilai-nilai penting lainnya yang dicatat oleh Alkitab, tetapi kedua nilai ini 

sudah mewakili semua nilai yang ada.  

Dalam dunia pelayanan gereja dan bisnis, standar nilai tersebut harus 

menjadi panduan bisnis. Seorang pendeta – berbisnis maupun pendeta – full 

pelayanan harus mengutamakan nilai kasih dan, keadilan, juga kesetian dan 

kejujuran. Ketika pendeta dan semua orang menilai dan mengakui binis 

pendeta merupakan wujud kasih dan keadilan serta mendatangkan kebaikan 

dan damai sejahtera bagi semua, silakan melanjutkan tugas mulia tersebut. 

Sebaliknya, ketika pendeta menyadari dan mengakui bahwa bisnis yang dia 

lakukan untuk kepentingan diri, ambisi jahat dan dorongan mamon, lebih baik 

kembali ke ”jalan benar”. Ketika anggota jemaat menilai bahwa bisnis sang 

pendeta mengkhinati pelayanan, tidak adil kepada jemaat dan bukan sebagai 

ungkapan kasih kepada Tuhan,  ada baiknya sang pendeta ”bertobat”.  

                                                 
4
 http://ethics.ws/. Etika Untuk Kalangan Profesional Bisnis. Diakses, tanggal 11 

Agustus 2008. 

http://ethics.ws/
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Dalam pengambilan keputusan antara berbisnis atau full melayani, 

atau antara berhenti berbisnis dan meluaskan jaringan bisnis, kita bisa 

memanfaatkan sumber-sumber bantuan pengambilan keputusan etis Kristen; 

Doa, Ibadah, Saat Teduh, Roh Kudus, Gereja dan Alkitab.
5
 Verne Fletcher 

mengingatkan bahwa Yesus sedikitnya memberi dua panduan terkait dengan 

pengambilan keputusan etis di bidang bisnis. Pertama, Yesus 

mengesampingkan kekuasaan, kejayaan dan gengsi sebagai pertanda 

pemerintahan Allah hadir di dunia bagi orang-orang tertindas dan miskin. 

Kedua, Yesus menisbikan segala kemutlakan buatan manusia serta bergumul 

melawan segala kuasa kejahatan dan nafsu harta duniawi.
6
 Ingatlah bahwa 

”Kita tidak mungkin selalu mengambil keputusan yang sempurna. Namun 

ketika setiap keputusan yang diambil adalah tanggapan iman atas dasar dan 

tujuan kasih dan keadilan,  Tuhan akan memberkati.” 

Pemahaman di atas membawa kita kepada pertimbangan-

pertimbangan umum bagi pengambilan keputusan etis Kristen di dunia bisnis: 

1. Titik tolak keputusan etis Kristen adalah iman kepada anugerah dan 

kehendak Allah di dalam Yesus Kristus yang mencakup nilai-nilai 

kasih, kebenaran, pengampunan, damai sejahtera dan keadilan. 

Keputusan etis dalam bisnis harus mendahulukan apakah yang Allah 

lakukan dan apakah yang jemaat harapkan bukan apa yang saya 

lakukan dan saya harapkan.  

2. Pengambilan keputusan etis dalam dunia bisnis bagi pendeta selalu 

melibatkan hati nurani dan bertujuan membuat orang lebih kasih, adil, 

baik benar dan beriman. Karena itu, keputusan etis menyangkut 

pertimbangan apa yang benar, baik, adil dan luhur. Itu berarti bahwa 

keputusan etis berbisnis kita tidak mungkin dipengaruhi hanya oleh 

norma-norma yang dipertimbangkan oleh pengertian dan keinginan 

kita. 

3. Pengambilan keputusan etis bersifat win-win solution, diarahkan guna 

penyelesaian yang terbaik bagi semua pihak. Ketika seorang pendeta 

terlibat dalam bisnis, harus memberikan kepuasan dan keadilan kepada 

                                                 
5
 Bdk. Malcolm Brownlee. Pengambilan Keputusan Etis dan Faktor-faktor di 

Dalamnya. 243-252 
6
 Bdk. Verne H. Fletcher. Lihatlah Sang Manusia. Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2007. 301-391 
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jemaatnya, atau sebaliknya ketika pendeta hanya full dalam pelayanan 

jemaat, harus memberikan kepuasan dan keadilan kepada dirinya dan 

keluarganya. Itu berarti bahwa pengambilan keputusan yang etis 

adalah pengambilan keputusan yang dilakukan berdasarkan keputusan 

bersama yang dilakukan secara musyawarah dan kekeluargaan. 

 

III. UANG :(7) UTAMA DALAM PELAYANAN GEREJA DAN 

HIDUP PENDETA. 

Bagian ini ingin melihat secara sederhana beberapa realitas yang 

terjadi dalam kehidupan GKE yang membenarkan bahwa bisnis dan uang 

adalah persoalan yang mendasar bagi kelangsungan pelayanan dan kehidupan 

pendeta GKE. Dari sekian banyak realitas, penulis mengetengahkan tujuh (7) 

fenomena sebagai awal pemikiran untuk membuka pemahaman kita bagi 

diskusi yang lebih akademis, experiental dan benar.  

1. Kemandirian dana termasuk indikator gereja yang sehat, diberkati dan 

mandiri. Dalam prinsip GKE dana cenderung menjadi prioritas 

terpenting ketiga bagi pertumbuhan gereja. 

2. Kekuatan dan kemampuan sebuah resort/jemaat cenderung 

diindikasikan oleh kemampuannya untuk memberikan setoran sesuai 

dengan kesepakatan ke Majelis Sinode. 

3. Pemilihan tempat pelayanan oleh sebagian pendeta bukan karena 

“kebutuhan jemaat”, tetapi karena “kantong jemaat” (tempat basah dan 

tempat kering). Pola penggembalaan pendeta kadang-kadang 

dijalankan dengan prinsip kantong jemaat bukan karena kebutuhan 

atau permasalahan yang dihadapi oleh jemaat.  

4. Berimigrasinya pendeta menjadi PNS, pekerjaan swasta, anggota 

DPRD, anggota KPU bisa jadi mengindikasikan bahwa uang sebagai 

keamanan hidup masa depan lebih penting dalam keluarga pendeta. 

5. Pendeta adalah pekerjaan professional yang membicarakan tentang 

sorga, keselamatan dan salom yang seharusnya perlu digaji setingkat 

pengacara atau dokter. Pendeta adalah pekerja yang sangat diperlukan 

oleh jemaat dan masyarakat, bahkan pendeta (pemimpin agama) 

menjadi mediator yang paling tepat bagi pemerintah dan rakyat. 
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6. Khotbah dan pelayanan-pelayanan gereja dimotivasi oleh “amplop – 

honor”. Hasil pengamatan mengindikasikan bahwa motif ini mejadi 

semakin dominant terutama di wilayah kota. Dipedesaan motif ini 

sangat rendah karena tidak mungkin (budaya malu) pendeta menerima 

amplop dari jemaat lebih miskin dari dirinya. 

7. Ada jemaat-jemaat GKE yang membiayai keperluan pelayanan dari 

bisnis gereja; perkebunan, simpan pinjam (koperasi), jasa/penyewaan 

(gedung, transportasi, yayasan, pendidikan, advokasi, krisis center) 

dan proyek pemerintah.  

 

IV.UANG :(7) DAMPAK ATAU BUKTI PELAYANAN, UANG BUKAN 

TERUTAMA. 

1. Kemapanan dan kulitas pelayanan seorang pendeta seperti yang 

tertuang dalam kode etik pendeta GKE bebas kaitannya dari 

“standarisasi kekayaan”. Secara etis, citra seorang Pendeta dalam 

hidup bermasyarakat adalah tidak terlibat dalam perbuatan yang 

tercela seperti perjudian, pencurian, penipuan, perampokan, korupsi, 

kolusi, nepotisme, mabuk dan narkoba, serta merokok di tempat 

umum. 

2. Kualitas dan pertumbuhan gereja yang sehat dan diberkati bagi banyak 

gereja-gereja GKE tidak diukur dari besarnya anggaran; tetapi diukur 

dari kualitas program-program yang terlaksana. 

3. Banyak jemaat GKE yang seringkali membuat program-program 

tahunan yang ideal tanpa mempertimbangkan apakah ada dana bagi 

program-program tersebut. Prinsip yang dipakai adalah jika ada 

program, uang akan datang. Realitas ini bisa kita lihat pada kasus-

kasus pembangunan gereja, ada tanah atau ada fondasi sedangkan dana 

menyusul! 

4. Selama kebutuhan dasar keluarga pendeta tercukupi, maka pendeta 

setia dalam pelayanan kependetaannya. Kebutuhan dasar dimaksud 

adalah makanan, pakaian, perumahan (pastori) dan pendidikan anak 

minimal lulus SLTA. Kebutuhan dasar ini secara murni berasal dari 

pemberian jemaat (gaji dan ucapan syukur).  
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5. Gaji pendeta mastinya menyesuaikan dengan kemampuan dan 

kehidupan anggota jemaatnya. Secara etis, pendeta tidak boleh lebih 

kaya dari anggota jemaatnya. 

6. Pendeta yang ideal, gajinya hanya berasal dari jemaat dimana dia 

melakukan pelayanan. Atau dalam kasus GKE, penghasilan pendeta 

berasal dari gereja dan pemberian jemaat, bukan karena bisnis 

sampingan. 

7. Tugas utama gereja/pendeta adalah pelayanan Firman dan Sakramen, 

pemberitaan Injil dan menghadirkan Kerajaan Allah dengan gaya 

hidup sederhana (atau menderita). Misi utama gereja bukan uang. 

 

V. PERTIMBANGAN (7) ETIS ALKITABIAH7 

1. Allah menciptakan segala sesuatu cukup demi kesejahteraan manusia 

(Kej. 1-2). Jadi seberapapun besar gaji seorang pendeta, Allah pasti 

memberikan jaminan secukupnya.  

2. Kehidupan para imam (pendeta) harus dijamin oleh umat dan negara 

(dari perpuluhan -Kitab Imamat)  

3. Para nabi-nabi perjanjian lama mengecam para imam (pendeta) yang 

korup dan rakus (Nabi-nabi) 

4. Yesus mengkritik pemimpin religius yang senang dipuji dan “marah” 

dengan para pelayan uang bait Allah (Mrk. 11:15-18) 

5. Ajaran Yesus bagi semua orang percaya adalah peningkatan produksi 

secara maksimal (Mat. 25:14-30), berbagi dengan orang lapar (Mrk. 

6:30-44) dan manajemen keuangan yang bertanggung jawab (Luk. 

16:1-9) 

6. Ajaran Paulus untuk berbagi dengan gereja secara jujur dan benar 

(Kis. 5:1-11), saling berbagi dengan sesama (Kis. 2 dan 4), bekerja 

                                                 
7
 Bdk. Noyce, Gaylord. Pastoral Ethics: Professional Responsibility of the 

Clergy. Diterjemahkan oleh  

Abednego, B.A., Tanggung Jawab Etis Pelayan Jemaat. Jakarta: BPK Gunung 

Mulia, 1999. Gaylord memberikan perspektif praktis dan Alkitabiah tentang tanggung 

jawab pendeta sebagai pelayan Jemaat. 
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untuk memperoleh hasil maksimal (II Kor.9:7) dan hidup secara 

sederhana sebab kita tidak membawa apa-apa ketika datang kedunia 

dan tidak membawa apa-apa ketika ke luar (I Tim 6:7). 

7. Teladan gaya hidup Yesus, para murid, dan para rasul yang sederhana, 

rendah hati, tidak kuatir tapi kebutuhan dasar hidup terpenuhi. 

 

VI. PERTIMBANGAN ETIS KRISTIANI YANG KONTEKSTUAL 

Alkitab sendiri sebenarnya tidak melarang seorang pendeta untuk 

berbisnis. Sebagai pertimbangan etis ada baiknya kita renungkan pemahaman 

bahwa pendeta adalah seorang yang “khusus dan kudus” di mata jemaat. 

Ketika bidang “bisnis” pendeta adalah menjala orang dan menghadirkan 

kerajaan Allah, ada baiknya pendeta setia pada panggilannya dan menjauhkan 

diri dari ranah “bisnis finansial”. Seterusnya, ketika seseorang berkomitmen 

menjadi pendeta, sebaiknya dia tidak berkomitmen menjadi direktor 

perusahaan atau manejer toko “serba ada”. Pertimbangan ini agar pendeta 

tidak mendua. Pendeta mesti menghindari diri sebagai “penjala ikan” dan 

“penjala manusia” secara bersamaan. 

Paulus memang memberikan gambaran bahwa dia adalah seorang 

pebisnis tenda. Namun tugas utamanya sebagai penginjil dan pelayan jemaat 

tidak pernah ditelantarkan. Demikian pula hasil bisnis tendanya, semuanya 

diperuntukan bagi dana penginjilan. Keuntungan bisnisnya bukan untuk 

membangun  rumah pribadi yang megah, bukan untuk membeli mobil, bukan 

untuk adu gengsi dan bukan pula untuk kantong pribadinya. Sangat jelas, 

bahwa keuntungan bisnis Paulus masuk kedalam kas jemaat sehingga 

pelayanan semakin mantap. Jadi, pendeta dipersilakan berbisnis, namun 

hasilnya dicatat dalam kas jemaat dan diperuntukan bagi pelayanan gereja. 

Dalam kerangka ini kita bisa menerima bahwa lembaga gereja/jemaat boleh 

berbisnis (jasa, rumah sakit, perkebunan, dll), karena keuntungannya masuk 

kas gereja dan sepenuhnya bagi pelayanan. Yang perlu dicatat adalah nilai 

keadilan dan kasih harus menjadi pertimbangan gereja dalam berbisnis. Mau 

tidak mau, keadilan dan kasih seorang pendeta atau lembaga gereja harus 

berdampak bagi jemaat dan keluarganya.  

Dalam pergumulan para pendeta GKE ada baiknya kita 

mempertimbangkan bahwa pendeta diperbolehkan berbisnis ketika jemaat 

tidak bisa memberikan jaminan hidup kepada pendeta dan keluarganya. 
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Jemaat tidak mampu memenuhi standard gaji menurut ketentuan GKE. Dalam 

situasi ini, kita bisa memberikan dukungan etis bahwa pendeta layak berbisnis, 

tanpa harus berimigrasi menjadi “pekerja lain”. Dalam proses ini perlu 

dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Bisnis pendeta sebaiknya mendapat persetujuan atau didiskusikan baik 

dengan jemaat maupun resort/sinode. 

2. Bisnis yang dijalankan pendeta hendaknya juga mempertimbangkan 

konteks jemaat sehingga bisa memberikan keuntungan bagi anggota 

jemaat. Konteks ini melingkupi jenis dan tata cara bisnis, 

kemungkinan persaingan/konflik dengan anggota jemaat dan tenaga 

kerja. 

3. Prinsip etika bisnis yang juga perlu dicatat bahwa bisnis yang 

dijalankan memiliki dampak penginjilan dan dampak sosial. Pendeta 

harus bisa menempatkan bisnis sebagai sarana mendirikan kerajaan 

Allah dan mewujudkan salom di tengah jemaat dam masyarakatnya.  

4. Secara teologis, pendeta sebagai pelaku bisnis juga harus ingat bahwa 

kapasitas dia bukan sebagai pemilik tetapi sebagai pengelola (Kej. 

1:28). Bisnis adalah upaya pendeta GKE untuk membuktikan bahwa 

nilai ciptaan Allah adalah demi damai sejahtera.   

5. Nilai-nilai Alkitabiah yaitu kesederhanaan, kejujuran, keadilan, 

memberi dan kasih harus menjadi bagian integral dari bisnis pendeta. 

Kesombongan dan konsumerisme harus dihindarkan dalam kehidupan 

pendeta, kendatipun dia sudah menjadi pebisnis yang sangat berhasil. 

 

 Dari pengalaman penulis melalui diskusi yang hangat dengan para 

pendeta GKE dan kawan-kawan yang studi pasca sarjana di STT GKE, sebuah 

argument ditawarkan. Selama tugas dan pelayanan sebagai pendeta tetap 

dijalankan dengan baik, bisnis diperkenankan bagi seorang pendeta. 

Argument ini cenderung didasarkan bahwa pendeta juga layak hidup berada; 

ada mobil, ada rumah, dan ada status sosial. Gaya hidup modern dan standar 

”identitas ada” mesti terintegrasi dalam kehidupan dan pelayanan pendeta. 

Persoalannya adalah apakah lingkup tugas dan panggilan pendeta? Menurut 

Calvin, karakater utama dari tugas panggilan pendeta adalah pemberitaan 

Firman, melayani Sakramen dan kunjungan pastoral. Jadi, kapanpun jemaat 
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memerlukan ketiga tugas utama tersebut, pendeta harus siap dan 

mengorbankan bisnisnya. Tugas mendasar lainnya seperti administrasi dan 

kepemimpinan dikerjakan sesuai dengan prosedur. Tapi apakah tugas 

pelayanan pendeta sesederhana itu? Berapa waktu yang diperlukan untuk 

membuat khotbah yang baik untuk ibadah minggu dan keluarga? Bagaimana 

kalau ada anggota jemaat yang meninggal, berapa hari kita harus berempati? 

Bagaimana membagi waktu bagi katekesasi sidi, nikah dan baptisan? Berapa 

sore yang kita perlukan dalam setahun untuk mengunjungi keluarga dengan 

jumlah 100 KK di jemaat? Belum lagi soal konseling dan doa pribadi, 

mengunjungi yang sakit, pelatihan, sidang jemaat, sinode resort, menyusun 

program tahunan, kebaktian kategorial dan berbagai pelayanan lainnya.    

Bayangkan saja, jika sang pendeta berbisnis, apakah jemaat bisa 

terlayani dengan baik? Karena itu Yesus Kristus dan Rasul Paulus (1) 

memberikan diri secara penuh dalam pelayanan. (2) Berkeluarga dihindari. (3) 

Tidak ada kamus untuk mengumpulkan harta. (4) Bersikap jujur dalam semua 

aspek pelayanan, termasuk keuangan. Dengan hidup sendiri, dan tanpa bisnis 

yang cenderung memperkaya diri, pelayanan kepada jemaat dan masyarakat 

belum sepenuhnya bisa dilaksanakan oleh Paulus. Gaya hidup sederhana, 

namun pelayanan sukses dan diberkati adalah model Alkitabiah yang 

ditawarkan Yesus dan Paulus sebagai seorang pendeta. Ada baiknya kita 

benar-benar berpikir untuk menjadi pendeta yang sepenuh dan baik, kalau mau 

berbisnis lebih baik pertimbangkan kependetaan kita. Atau sebaiknya, pendeta 

pandai-pandai mengadakan pendekatan pastoral dan spiritual kepada 

pengusaha dan boss. Percaya! bahwa “hidup berada” bisa diperoleh dengan 

melaksanakan tugas kependetaan secara kasih, taat dan maksimal.  

 

VII. PENUTUP 

Tulisan ini memberikan pertimbangan etis kepada pendeta dalam 

berbisnis. Argument-argument etis yang diberikan pada tulisan ini masih 

terbatas. Bagaimanapun, pertimbangan yang mau disampaikan bahwa pendeta 

dimungkinkan untuk berbisnis dengan argument yang bisa ditoleran. Kasih dan 

keadilan sebagai nilai utama bagi jemaat Tuhan seharusnya menjadi standar 

dan prioritas, bukan gaya hidup modern yang konsumerisme dan 

individualisme. Idealnya pendeta mengkhususkan diri pada tugas penggilannya 

sebagai pelayan yang dipanggil oleh Allah, diutus oleh gereja dan dibiayai 

oleh jemaat. Tugas panggilan pendeta sangat mulia untuk “menghadirkan 
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Kerajaan Allah dan kebenarannya, maka semua akan ditambahkan kepadamu” 

(Mat. 6:23); dan menjadikan jemaat sebagai umat yang terpilih, imamat rajani 

dan umat kudus kepunyaan Allah (I Pet. 2:9); dan menyampaikan kabar baik 

pada orang miskin, tertawan, tertindas, yang sakit dan memberitakan rahmat 

Tuhan telah datang (Luk. 4:18-19). 
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ABSTRAK 

       Gagasan atau pikiran setiap orang bagaikan gado-gado. Tidak ada 

yang murni. Dengan kata lain, suau pemikiran merupakan hasil 

percampuran dari berbagai latar belakang si penuturnya. Demikian juga 

halnya dengan Paulus. Ketika ia berbicara tentang Eskatologi, pemahaman 

atau ajarannya sangat dipengaruhi oleh berbagai budaya dimana ia 

dibentuk dan hidup. Oleh karena itu, tidak heran manakala pemahaman 

Paulus tentang eskatologi sedikit banyak dipengaruhi oleh budaya Yahudi 

mengingat latar belakangnya sebagai orang Yahudi. Namun pada saat 

yang sama juga dipengaruhi oleh budaya yunani mengingat ia berada di 

daerah tarsus yang didominasi oleh budaya Yunani. Karena itu, memahami 

konsep eskatologi Paulus tidak boleh mengabaikan aspek budaya, sosial 

politik pada zamannya. 

Key word:eskatologi, tradisi, apokaliptik, Parousia 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 Penelusuran terhadap pemikiran eskatologi Paulus tidak bisa 

dilepaskan dari perkembangan pemikiran yang ada di sekitar 

kehidupannya dan yang membingkai pemahaman masyarakat 

pada jamannya. Dengan mendasarkan diri pada pengakuan 

                                                 
1
 Dosen Biblika (Perjanjian Baru Pada Sekolah Tinggi Teologi gereja 

Kalimantan Evangelis. Sedang studi Lanjut Doktoral di UKDW Yogyakarta). 
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seperti tersebut di atas, maka disadari betul bahwa untuk mengenal apa dan 

bagaimana konsep dan pengajaran yang dipegang oleh Paulus, harus 

dijabarkan dulu situasi yang melatar-belakangi kemunculan ajaran tadi. 

 Secara umum diketahui bahwa Paulus hidup di dalam percampuran 

budaya yang sangat kental. Pada satu sisi ia berasal dari daerah Tarsus  

yang sejak pendudukan Alexander Agung sekitar abad ke 4 sM telah 

didominasi oleh kebudayaan Yunani. Tapi pada sisi lain Paulus dididik 

dalam keluarga yang sangat kuat memegang adat istiadat Yahudi. Paulus 

sendiri selalu mengatakan dirinya sebagai bagian dari umat Israel (Lih. 

Roma 9-11) dan dalam beberapa hal masih menjunjung tinggi warisan ke-

Yahudian seperti yang tampak dalam surat-suratnya.
2
 

Percampuran budaya seperti yang dialami oleh Paulus tentu saja 

mempengaruhi pemikirannya. Ada kalanya satu tema pengajaran yang 

dibuatnya merupakan perpaduan dari berbagai macam ajaran. Salah satu 

wujud percampuran itu bisa dilihat dari gagasan eskatologi.  

Istilah Eskatologi secara harfiah diartikan sebagai ilmu yang 

berbicara tentang hal-hal yang terakhir. Meskipun demikian eskatologi 

tidak melulu berbicara mengenai hari kiamat atau akhir dunia.  Keadaan 

akhir dunia hanya salah satu aspek dari beberapa aspek  yang dibicarakan  

dalam eskatologi. Jadi, ketika Paulus berbicara tentang eskatologi, ruang 

lingkupnya sangat luas. Dan seperti yang telah disebutkan di atas, 

pemikiran eskatologi Paulus tidak bisa dilepaskan dari pemahaman Yahudi 

dan Yunani. Untuk lebih memudahkan kita memahami apa saja faktor yang 

mempengaruhi gagasan Paulus, maka sengaja akan diuraikan tentang 

gagasan eskatologi pra-Paulus yang terdiri dari pemikiran dalam PL, 

Apokaliptik dan Yesus. 

 

 

 

 

II. WAWASAN ESKATOLOGI PRA-PAULUS 

                                                 
2
  John Ziesler, Pauline Christianity,  Oxford :  Oxford University Press, 

1990, p. 8-17.  
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1. Menurut Tradisi Perjanjian Lama 

 Sebenarnya gagasan eskatologi dalam PL terbentuk pada masa 

pembuangan yang dipelopori oleh Deutero-Yesaya. Hal utama yang 

diangkat oleh Deutero-Yesaya adalah pengharapan akan datangnya jaman 

baru yang keadaannya berbeda dengan jaman ini. Pemikiran ini 

memunculkan konsep tentang dua dunia (Yes.40:1-2, 3-5, 6-8). Dikatakan 

jaman ini adalah kegelapan dan dikuasai oleh dosa sedangkan jaman yang 

akan datang merupakan “jaman kemurahan” dan “hari keselamatan” 

(Yes.49:8 bnd. 51:17-23)
3
 

 Setelah pembuangan, ide tadi diteruskan oleh Hagai dan Zakaria 

(Hag. 2:15-19; Zak.1:1-6). Kedua nabi ini mengungkapkan bahwa jaman ini 

telah berakhir sejalan dengan intervensi Yahwe melalui penghukuman 

terhadap Yehuda dalam peristiwa pembuangan. Jaman yang akan datang 

telah begitu dekat dan ini berarti tidak lama lagi umat Yehuda akan 

memasuki jaman baru.  

 Pemahaman ini ditindaklanjuti dalam peristiwa pembangunan 

kembali Bait Allah dan bertitik tolak pada pembaharuan Bait Allah itu 

pulalah ada keyakinan bahwa umat Israel sekarang benar-benar berada di 

penghujung penderitaan dan tidak lama lagi berkat-berkat Allah akan 

dicurahkan sesuai dengan firman :”sejak hari ini Aku akan memberkatimu”. 

Hanya saja konteks eskatologi ini masih bersifat terbatas dan berciri 

nasionalistis, artinya semua janji itu hanya berlaku bagi umat Israel. 

 Sejalan dengan pemikiran di atas, maka Georg Fohrer selanjutnya 

mengatakan bahwa struktur eskatologi dalam PL pada intinya mencakup 

konsep memgenai dua dunia yang bersifat imanen. Jaman sekarang adalah 

jaman yang jahat sehingga segala perbuatan dosa yang terjadi di dalamnya 

harus mendapat hukuman. Umat Israel juga berdosa sehingga mereka harus 

mengalami pembuangan. Umat Israel saat ini berada tepat di antara akhir 

jaman kini dan awal jaman baru. Bila jaman baru itu tiba, mereka menjadi 

umat pertama yang menerima keselamatan dari Allah.
4
  

                                                 
3
 Georg Fohrer, History of Israelite Religion, London : S.P.C.K, 1972, p.327-

329  
4
 Ibid, p. 341-347 
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 Aspek kedua dalam gagasan eskatologi PL adalah munculnya 

pengharapan Mesianis yang lebih populer pada masa setelah pembuangan. 

Istilah “Mesianis”diartikan sebagai “orang yang diurapi Yahwe”. Pada 

awalnya ia merujuk pada figur seorang raja dari keturunan Daud tetapi 

dalam perkembangan selanjutnya diarahkan pada seorang imam. Pada 

intinya “mesias” adalah figur eskatologis yang memiliki hubungan akrab 

dan khusus dengan Yahwe.
5
 

 Mula-mula figur Mesias digambarkan sebagai manusia biasa tetapi 

karena pengaruh apokaliptik, Mesias kemudian digambarkan sebagai sosok 

yang memiliki kekuatan supranatural. Tugas mesias adalah mempersiapkan 

jalan bagi pemerintahan Allah yang akan datang.  

 Aspek eskatologi lain yang dibicarakan dalam PL adalah masalah 

kebangkitan orang mati. Sebenarnya PL tidak menganggap kematian 

sebagai masalah serius. Kematian baru dianggap negatif bila menimpa 

seseorang secara tiba-tiba atau suatu kematian prematur (Yes.38:10; 

Maz.102:25). Ketika seseorang mati, maka eksistensinya sudah tidak ada 

lagi (Maz.39:14; 103:16), ia berada di suatu tempat yang terpisah dari 

orang-orang yang hidup; disuatu dunia orang mati dan mereka tidak 

mungkin kembali (Ayub.7:9 dst; 10:21; 14:14 bnd. Maz.89:48).
6
 

 Ide awal tentang kebangkitan orang mati diungkapkan dalam Yes. 

26:19.
7
  Kebangkitan di sini tidak dipahami sebagai keadaan di mana orang 

mati memperoleh kehidupannya kembali di dalam dunia, tetapi secara 

aktual dipahami sebagai suatu proses di mana seseorang mengalami 

penciptaan baru dan hal ini dialami oleh semua mahluk hidup (Yeh.37:1-

14)
8
  Yesaya 53:11 menyebutkan adanya kebangkitan “orang banyak” yang 

berarti kebangkitan itu dialami oleh semua orang, entah ia baik atau jahat. 

Jadi, gagasan mengenai kebangkitan sebenarnya merupakan gagasan yang 

terlalu berani dalam PL. Hal ini terjadi karena PL belum memiliki dasar 

yang kuat tentang keadaan orang yang dibangkitkan dan  eksistensi 

kebangkitan yang sebenarnya. Barangkali ide kebangkitan itu ingin 

                                                 
5
 Ibid, p. 349 

6
 Horst Dietrich Preuss, Old Testament Theology (Vol. II), Edinburgh : T & T 

Clark, 1996, p.148-150 
7
 Millar Burrows, An Outline of Biblical Theology, Philadelphia : The 

Westminster Press, 1946, p. 204.  
8
 Preuss, Opcit, p. 151  
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menyatakan bahwa Yahwe adalah pemilik hidup manusia dan yang tidak 

pernah meninggalkan umat-Nya.
9
  

 Konsep tentang Kerajaan Allah juga sudah mulai dipahami oleh 

orang-orang Yahudi walaupun istilah “Kerajaan Allah” itu sendiri tidak 

dicantumkan dalam PL. ada dua pemahaman tentang Kerajaan Allah. 

Pertama, Allah dinyatakan sebagai Raja yang memerintah Israel (Kel. 

15:18; Bil. 23:21; Ul. 33:5; Yes. 43:15) dan juga seluruh bumi (2 Raja 

19:15; Yes. 6:5; Yer. 46:18; Maz. 29:10; 99:1-4). Di sini kekuasaan Allah 

diartikan sebagai sesuatu yang benar-benar dialami dan berlaku di dunia 

nyata masa kini. Dengan demikian Allah memposisikan diri sebagai Raja 

yang benar-benar ada dalam sejarah yang diwakili oleh keturunan Daud 

(Yes. 9; 11). 

 Kedua, pengharapan bahwa pemerintahan Allah berlaku di dalam 

sejarah manusia memudar ketika bangsa Yahudi keluar dari pembuangan. 

Allah dikatakan akan menegakkan kerajaan-Nya pada masa yang akan 

datang dan bukan pada saat ini. Ditambah dengan pengaruh pemikiran 

Apokaliptik, maka Kerajaan Allah diartikan sebagai sesuatu yang 

transenden sifatnya; jauh melampaui sejarah dan dihadirkan dalam figur 

Anak Manusia (Dan. 7). 

 

2. Menurut Sastra Apokaliptik   

 Kata Apokaliptik berasal dari bahasa Yunani yang secara harfiah 

berarti menyingkapkan, membukakan; biasanya menunjuk pada sesuatu 

yang sebelumnya tersembunyi tetapi kini telah disingkapkan.
10

  Istilah itu 

sendiri pertama-tama menunjuk pada tulisan-tulisan yang berkembang pada 

kurun waktu yang disebut masa antar-Perjanjian  yang terhitung kurang 

lebih dari abad ke 2 sM sampai dengan abad ke 3M. tulisan ini tidak hanya 

memuat catatan-catatan sejarah tertentu tetapi juga berisi tanggapan iman 

yang harus diperlihatkan oleh bangsa Yahudi ketika mereka diperhadapkan 

dengan pelbagai keadaan yang genting dan berbahaya. 

 Sastra Apokaliptik mempunyai ciri-ciri tertentu, antara lain : 

memakai nama samaran, biasanya mencantumkan penglihatan-

                                                 
9
 Ibid, p. 153 

10
 D.S.Russell, Penyingkapan Ilahi, Jakarta : BPK. Gunung Mulia, 1993, p.19  
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penglihatan/visi yang bersifat rahasia, bahasanya bersifat mitos dan kaya 

dengan simol. Banyak berbicara tentang sejarah, dunia yang akan datang 

dan bersifat dualistik.  

Sejalan dengan ciri-ciri tersebut di atas, maka wawasan eskatologi 

sastra apokaliptik mencakup beberapa aspek, yaitu : 
11

 

1.1. Tentang dua dunia. Apokaliptik memandang sejarah dunia sebagai 

suatu garis lurus (linear) yang bergerak lurus menuju pada suatu 

tujuan akhir. Kaum Apokalitis berada di antara dua dunia, yakni 

dunia kini dan yang akan datang. Dunia kini diyakini akan berlalu 

dan dunia yang akan datang segera menggantikannya. Antara jaman 

ini dan jaman yang akan datang tidak ada kontinuitas; jaman yang 

akan datang adalah jaman yang tidak memiliki masa lalu. 

1.2. Pesimisme. Kaum Apokaliptis memandang tidak ada hal baik yang 

bisa diharapkan dari jaman yang ada sekarang. 

1.3. Klimaks eskatologi. Masa antara yang memisahkan jaman kini dan 

yang akan datang ternyata menjadi masa penderitaan, masa 

penghakiman (bagi musuh Allah) dan sekaligus juga pengantar ke 

dalam masa keselamatan (bagi mereka yang percaya kepada Allah). 

Periode antara ini dianggap sebagai puncak kesengsaraan. 

1.4. Jaman akhir yang akan segera datang (Imanen). Di tengah krisis 

yang dialami oleh umat, muncul pengharapan bahwa jaman yang 

penuh penderitaan akan segera berakhir.  

1.5. Supernatural dan dimensi kosmik. Apokaliptik memandang segala 

peristiwa yang terjadi di dunia ini membawa pengaruh bagi semua 

orang. 

 

Dari beberapa konsep apokaliptik di atas, jelas bahwa orientasi pemikiran 

kaum Apokalitis selalu terarah pada apa yang akan terjadi pada masa yang 

akan datang dan memandang hal-hal yang akan datang itu sebagai sesuatu 

                                                 
11

 Klaus Koch, The Rediscovery of Apocalyptic, London : SCM. Press, 1972, 

p. 13. Lih. Juga James D.G.Dunn, Unity and Diversity in The New Testament, 

Philadelphia : The Wesminster Press, 1990, p. 309-311.  
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yang lebih baik daripada yang ada pada saat ini. Ini menyangkut masalah 

eskatologi. Dengan lain perkataan, apokaliptik selalu berbicara tentang 

dimensi keakanan yakni suatu kawasan ide yang berada jauh di atas 

kemampuan pikiran manusia. Salah satu idenya adalah penegakan Kerajaan 

/ kekuasaan Allah pada masa yang akan datang yang ditandai dengan 

kehadiran langit dan bumi yang baru (Wahyu 21:1 dst) 

 Bumi yang baru merupakan tempat di mana seluruh rencana 

penebusan manusia terlaksana secara sempurna. Allah akan berdiam 

bersama dengan manusia dan semua janji-Nya kepada Abraham (Kej. 17:7), 

Musa (Kel. 6:7; Ul. 29:13) dan Daud (2 Sam. 7:24 dst.) berlaku bagi semua 

umat bahkan perjanjian itu diperbaharui.
12

 

 

3. Menurut Ajaran Yesus 

 Gagasan eskatologi menurut ajaran Yesus (sebagaimana terdapat 

dalam Injil Sinoptik) berfokus pada masalah perwujudan Kerajaan Allah, 

suatu pengharapan Mesianis saat kekuasaan Allah ditegakkan di dunia ini. 
13

 

 Yesus sendiri mengajarkan bahwa Kerajaan Allah telah tiba di 

dunia bersamaan dengan kedatangan-Nya. Konsep keselamatan yang ada di 

balik pengharapan eskatologi ini menekankan bahwa kehadiran Yesus telah 

mengakhiri segala kejahatan yang ada di dunia. Perkataan Yesus yang 

berbunyi “Aku sudah melihat iblis jatuh seperti kilat dari langit” (Lukas 

19:8) mempertegas keyakinan itu. Jadi, Kerajaan Allah menurut pandangan 

Yesus telah ada dan berlaku di dunia saat Ia datang. Artinya Kerajaan Allah 

telah ada di tengah-tengah atau di antara kejahatan dan kekuasaan dunia. 

 Kedatangan Kerajaan Allah tidak memperlihatkan ciri-ciri atau 

tanda-tanda. Ia hadir bukan berdasarkan pertimbangan dan pengamatan 

manusia (Luk. 17:20-21). Ia datang sesuai dengan kehendak Allah.  

 Kehadiran Yesus memperlihatkan bahwa “waktunya telah genap” 

(Mark. 1:15), artinya dengan pelayanan Yesus masa penantian itu sudah 
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 G.E.Ladd, A Theology of The New Testament, Cambridge : The Lutterworth 

Press, 1991, p. 629-632.  
13

 Millar Burrows, Opcit, p.189  
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berakhir dan hari yang dijanjikan Allah telah tiba. Pembuktian penggenapan 

waktu itu juga terlihat melalui tindakan pengusiran setan, mujizat 

kesembuhan, pemulihan orang-orang berdosa dan penerimaan terhadap 

orang-orang yang diasingkan.
14

  

 

 

III. GAGASAN ESKATOLOGI PAULUS 

 Pada bagian ini akan diperlihatkan gagasan-gagasan eskatologi 

Paulus yang mencakup dua aspek penting, yaitu masalah kebangkitan orang 

mati dan parousia Yesus. Kemudian akan diuraikan juga makna gagasan 

eskatologi itu bagi kehidupan jemaat pada masa kini. Dengan demikian 

bagian kedua ini merupakan bagian sentral dalam pembahasan makalah ini. 

 

1. Aspek-aspek Eskatologi Paulus 

 Teologi Paulus secara hakiki bersifat eskatologis.
15

  Pernyataan ini 

ada benarnya karena di dlaam semua surat tulisan Paulus tergambar dengan 

jelas ide-ide eskatologi itu. Dan uniknya, permasalahan yang dihadapi oleh 

jemaat selalu dijawab oleh Paulus dengan mengacu pada gagasan 

eskatologi. Singkatnya, Paulus memperkenalkan gagasan eskatologinya 

dalam bingkai sejarah dan pengalaman hidup yang sedang dijalani oleh 

jemaat. Jika dilihat sepintas, surat Galatia, Korintus maupun Roma seakan 

hanya berisi dogma atau ajaran-ajaran tertentu tentang hukum taurat, 

pembenaran karena iman, keberadaan di dalam Kristus dan lain sebagainya 

yang tidak bersangkutan langsung dengan masalah eskatologi. Tetapi 

sekonyong-konyong Paulus berbalik arah dan pernyataan eskatologinya 

dimunculkan kembali. 

 Misalnya surat 1 Korintus yang mencatat peraturan tentang 

perkawinan dan hidup selibat sebenarnya secara terselubung juga 

mencetuskan gagasan eskatologi. Dengan pertimbangan bahwa “..waktu 

                                                 
14

 David Wenham, Paul : Follower of Jesus or Founder of Chriatianity, 

Grand Rapids : William B. Eerdmans Pblishing Company, 1995, p. 39-45  
15

 Tom Jacobs, Paulus : Hidup, Karya dan Teologinya, Jakarta : BPK.Gunung 

Mulia dan Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 1992, p.247 
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yang ada sekarang ini sangat singkat” dan pemikiran bahwa “dunia yang 

kita kenal sekarang akan berlalu..” (1 Kor. 7:26, 31), Paulus menasihati 

agar semua orang tetap hidup dalam keadaan semula seperti ketika Tuhan 

memanggil mereka (1 Kor. 7:17). Orang percaya diingatkan bahwa mereka 

adalah “….generasi yang hidup pada waktu jaman akhir telah tiba” (1 Kor. 

10:11). Kelak akan datang suatu jaman baru dan setiap orang akan 

berhadapan dengan tahta pengadilan Allah di mana segala sesuatunya akan 

diuji oleh api (1 Kor. 3:13-15). Oleh karena itu orang percaya diminta untuk 

memberi perhatian pada masalah-masalah rohani yang dalam hal ini 

menyangkut pengekangan terhadap keinginan daging, seperti dorongan 

seks. Menurut Paulus hawa nafsu itu bisa dikendalikan melalui lembaga 

perkawinan. 

 Gagasan eskatologi juga diekspresikan dalam surat Roma ketika 

Paulus menggambarkan bahwa “…semua ciptaan menantikan saat di mana 

anak-anak Allah dinyatakan” (Roma 8:19). Ia juga menegaskan bahwa 

keselamatan itu sudah lebih dekat daripada waktu dia dan orang-orang 

sejamannnya mengaku percaya kepada Kristus (Roma 13:12), yakni saat di 

mana “..keadaan siang yang menggantikan malam kini telah tiba”. Dengan 

demikian Allah akan segera menghancurkan setan di bawah telapak kaki 

orang percaya (Roma 16:20). Jadi, konsep keselamatan dihubungkan 

dengan peristiwa pembinasaan terhadap kuasa kegelapan. 

 Dari sini jelas bahwa dalam seluruh pemberitaannya, Paulus berdiri 

sebagai penerus gagasan eskatologi. Ia menindaklanjuti ide-ide yang berasal 

dari PL, Apokaliptik dan Yesus. Tetapi Paulus tidak mengambil gagasan itu 

dengan seenaknya sebab ia mengolahnya lebih lanjut sehingga dapat 

dimengerti oleh jemaat yang kepadanya surat itu dikirimkan.  

 

1.1. Kebangkitan orang mati 

 Dasar keberanian Paulus mengungkapkan adanya kebangkitan 

orang mati semata-mata lahir dari kenyataan yang amat diyakininya bahwa 

Yesus benar-benar telah bangkit. Peristiwa kebangkitan Yesus menjadi 

bagian yang hakiki dari pemberitaan tentang eskatologi Paulus karena bagi 

Paulus sendiri kehadiran Yesus menandai suatu peristiwa eskatologis. 

Dengan demikian kematian dan kebangkitan Yesus memperkuat keyakinan 
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Paulus bahwa eskaton itu telah terwujud pada masa kini.
16

  Sejarah telah 

mencapai penggenapannya dalam peristiwa kematian dan kebangkitan 

Yesus, dengan demikian tujuan akhir Allah telah terjadi dalam sejarah.
17

  

Tujuan akhir Allah tidak lain adalah penyelamatan dan penebusan seluruh 

umat manusia melalui pekerjaan Yesus; penggenapan itu telah terjadi pada 

saat ini (2 Kor. 6:2) . 

 Yesus adalah “yang sulung dari semua yang dibangkitkan”, artinya 

bersamaan dengan kebangkitan Yesus telah tersedia kebangkitan yang lain 

yaitu kebangkitan orang mati. tetapi sebelum masuk pada pembahasan 

mengenai kebangkitan orang mati, ada baiknya jika terlebih dulu ditelusuri 

arti “mati” atau “kematian” menurut pemahaman Paulus. 

 Paulus menghubungkan kematian dengan akibat tindakan Adam 

yang membawa manusia ke dalam dosa. Dengan memadukan ide-ide dari 

tradisi Yahudi-Perjanjian Lama, Paulus mengatakan bahwa dosalah yang 

membawa manusia kepada kematian; upah dosa adalah maut/kematian 

(Roma 1:32). Sejalan dengan itu pula berkali-kali Paulus tegaskan bahwa 

ada hubungan yang erat antara dosa dan masalah kedagingan : “Jika kamu 

hidup menurut daging, kamu akan mati” (Roma 8:13). Sebagaimana halnya 

tanaman, kehidupan yang berada dalam daging terus bertumbuh dan 

menghasilkan buah kedagingan, yaitu kematian.
18

  

 Tetapi upah dosa yang membawa pada kematian itu telah 

dikalahkan melalui peristiwa kematian dan kebangkitan Yesus. Kenyataan 

bahwa “…kematian-Nya adalah kematian terhadap dosa, sekali untuk 

selamanya…” (Roma 6:10) dan bahwa “maut tidak lagi berkuasa atas Dia” 

(Roma 6:9) memperlihatkan betapa peristiwa Kristus itu telah mengalahkan 

kuasa “masa lalu” (Roma 5:12-21). Dengan demikian “…manusia lama kita 

telah disalibkan bersama-sama dengan Kristus” dan “tubuh dosa kita telah 

hilang kuasanya” (Roma 6:6). Jadi, “….siapa yang sudah mati, ia telah 

bebas dari dosa (ay. 7) dan pernyataan ini berparalel dengan “kebaruan 

                                                 
16
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William B.Eerdmans Publishing Company, 1997, p.29.  
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Scribner’s Son, 1955, p.246-247.  



Gagasan Eskatologis Paulus dan Maknanya Bagi Jemaat Pada Masa Kini 

 

Pambelum: Jurnal Teologi,  Vol.1 No.01 Maret 2009 41 

manusia”.
19

 Kematian dan kebangkitan Yesus membuat manusia menjadi 

“ciptaan baru” dan sifat-sifat lama manusia telah ditanggalkan. 

 Berdasarkan alasan tersebut di atas, maka tidak ada lagi yang perlu 

ditakutkan oleh manusia bahkan kematianpun tidak lagi dianggap sebagai 

bencana. Orang percaya telah “ada di dalam Kristus” sehingga saat matipun 

mereka tetap “bersama dengan Kristus”. Benarlah apa yang dikatakan 

dalam Roma 8:38-39 bahwa “…baik maut maupun hidup, malaikat-

malaikat maupun pemerintah-pemerintah yang ada sekarang maupun yang 

akan datang, kuasa-kuasa di atas maupun di bawah, atau pun suatu mahluk 

lain tidak ada yang dapat memisahkan kita dari kasih allah yang ada dalam 

Kristus Yesus, Tuhan kita”. Orang percaya telah menerima kemurahan 

Allah bahkan menjadi satu dengan semua yang dialami oleh Yesus. Itulah 

sebabnya Paulus memakai istilah “tidur” saat menjelaskan tentang keadaan 

orang mati (Lih. 1 Tes. 4:13; 1 Kor. 15:16 dst) karena ia yakin bahwa pada 

satu saat orang-orang yang tidur ini akan “dibangunkan”. 

 Barangkali masalah yang cukup sulit untuk dijelaskan adalah 

mengenai masa yang terentang antara saat kematian dengan masa 

kebangkitan. Di mana posisi orang-orang yang mati itu? Paulus melukiskan 

bahwa ada sebuah tempat persinggahan tertentu bagi orang-orang mati; 

dalam PL disebut sheol sedangkan PB menyebutnya Hades. Dalam 

Yudaisme, sheol merupakan tempat di mana penghukuman maupun 

pengampunan terjadi, hal ini tergambar dari ajaran Yesus tentang “Lazarus 

dan orang kaya” (Luk. 16:19-31).
20

     

 Di dalam tempat persinggahan sementara itu semua orang mati 

tidak lagi memakai tubuh jasmaniahnya, tetapi mengenakan tubuh 

kebangkitan dan mengalami transformasi eksistensi dari keadaan yang fana 

menuju pada yang kekal. 
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1.2.  Parousia Yesus 

 Gagasan eskatologi Paulus yang utama dan yang membedakannya 

dari konsep-konsep eskatologi lain yang ada dalam Perjanjian Baru adalah 

masalah kedatangan Yesus kedua kalinya.  Sebenarnya ada tiga istilah yang 

dipakai Paulus untuk menggambarkan kedatangan Kristus kembali, yaitu :
21

 

a. Parousia, yang mengandung dua arti yaitu hadir (Fil.2:2) dan tiba 

(1 Kor. 16:17; 2 Kor. 7:7). Istilah ini menunjuk pada kunjungan 

seorang pejabat tinggi ke suatu wilayah kekuasaannya. Dikatakan 

sejak kenaikan-Nya ke Sorga, Yesus berada di sebelah kanan Allah 

dan satu saat nanti Ia akan mengunjungi bumi kembali, hadir secara 

pribadi (Kis. 1:11) di dalam kemuliaan dan kekuasaan-Nya 

(Mat.24:27). Bersamaan dengan kedatangan-Nya itu, Ia akan 

membangkitkan orang-orang mati yang berada dalam Kristus (1 

Kor.15:23) untuk bersatu dengan-Nya (2 Tes.2:1 bnd. Mat.24:31). 

Pada saat itu juga Ia pun akan menghancurkan si jahat (2 Tes.2:8 

lih. Juga 1 Tes.2:19; 3:13; 4:15 dan 5:23). 

b. Apokalipsis, yakni “penyataan (Diri)” atau “penyingkapan 

(selubung)”. Sejalan dengan peristiwa kebangkitan dan kenaikan-

Nya ke Sorga, Yesus telah dinobatkan menjadi Raja (1 Kor. 15:25) 

dan kepada-Nya telah dikaruniai “Nama di atas segala nama” dan 

diagungkan. Oleh karena kekuasaan-Nya tidak terjadi di dunia, 

maka satu saat Ia harus menyatakan diri kepada dunia dengan 

segala kekuasaan-Nya itu (2 Tes. 1:7; 1 Kor.1:7) 

c. Epifania atau penampakan, biasanya menunjuk pada aspek 

eskatologis tentang kedatangan Kristus yang bisa terlihat. Pada saat 

itu Kristus akan membinasakan orang-orang yang malas. Dengan 

demikian kedatangan Yesus kembali bukanlah suatu peristiwa yang 

rahasia tapi semacam pemberlakuan kemuliaan Allah di dalam 

sejarah. 

Kedatangan Yesus kembali bukanlah sesuatu yang bisa diramal 

atau direka-reka sebab melampaui perhitungan dan perkiraan manusia. Tapi 

satu hal yang pasti, kedatangan Yesus kembali akan menyempurnakan 
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seluruh janji keselamatan yang pernah dibuat Allah sejak dahulu kala (1 

Tes. 5:8-9), menghukum mereka yang jahat dan menegakkan Kerajaan-Nya 

di dunia. 

Dengan demikian kedatangan Yesus kembali ingin memperlihatkan 

bahwa keselamatan itu berlaku universal dan tidak hanya dirasakan oleh 

sekelompok orang atau bangsa tertentu. Ia meliputi seluruh sejarah 

manusia. Kedatangan Yesus kembali juga mengandung dua maksud : di 

satu sisi membawa keselamatan tapi pada sisi lain membawa penghukuman. 
22

  

Pembicaraan mengenai Parousia Yesus tidak terlepas dari 

kenyataan bahwa peristiwa ini berhubungan dengan Kerajaan Allah. 

Mengutip pernyataan Norman Perrin, maka Kerajaan Allah tidaklah berarti 

menunjuk pada suatu tempat atau suatu komunitas yang diperintah oleh 

Allah yang konkritnya bisa dijabarkan sebagai aktivitas Allah. Ia bukanlah 

suatu otoritas tersembunyi tapi penampakan kekuasaan yang tidak berdasar 

pada bentuk formal, tapi fungsi.
23

 

Yesus dalam pengajaran-Nya tentang Kerajaan Allah seringkali 

menggunakan istilah Basileia (yunani) yang berarti pemerintahan Allah 

sebagai Raja dan bukan wilayah kekuasaan.
24

  Mengenai kapan 

terwujudnya Parousia Yesus ini, masing-masing ahli Biblika mempunyai 

pendapat yang berbeda. 

C.H.Dodd menekankan bahwa Kerajaan Allah telah terwujud 

secara utuh di dalam dunia sejalan dengan kedatangan Yesus.
25

 Tapi 

pernyataan seperti ini tentunya tentunya tidak disetujui oleh semua pihak. 

W. Panenberg misalnya mengatakan bahwa tentunya tidak tepat bila 

Kerajaan Allah telah terwujud sepenuhnya karena bila itu terjadi, maka 

                                                 
22

 Ibid, p. 557  
23

 Norman Perrin, Rediscovery The Teaching of Jesus, London : SCM. Press, 

1967, p. 55  
24

 John Drane, Memahami Perjanjian Baru, Jakarta : BPK. Gunung Mulia, 

1996, p. 128  
25

 W.G.Kummel, Promise and Fulfillment : The Eschatology of Jesus, Chatam 

: W&J Mackay & Co, Ltd., 1957, p. 66  
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keadaan dunia akan berbeda.
26

  Albert Schweitzer malah menjadi 

penggagas ide Kerajaan Allah yang futuris. Menurut Schweitzer, 

pengharapan eskatologi Yesus sama dengan kebanyakan penulis apokaliptik 

sejaman-Nya. Yesus percaya Allah segera campur tangan dalam hidup 

manusia melalui kedatangan Anak Manusia yang akan terjadi tidak lama 

lagi (Mat. 10:23)
27

  Penengah dari pemahaman yang berbeda ini (antara 

eskatologi futuris dengan yang terwujud) dicetuskan oleh J.Jeremias yang 

menyimpulkan bahwa eskatologi berada dalam proses perealisasian dirinya. 

Ia menyatakan bahwa di dunia ini masih belum ada suatu eskatologi yang 

benar-benar real. Tindakan penciptaan berada pada garis awal proses itu 

dan ia terus bergerak tiada henti sampai pada suatu batas yang tidak 

berujung. Eskatologi tidak lain adalah perjalanan waktu yang menuju 

kekekalan.  

Pada bagian awal suratnya, pandangan rasul Paulus tentang 

eskatologi banyak didasarkan atas ajaran Yesus. selanjutnya secara bertahap 

ia mengembangkannya. Misalnya, Paulus melihat kematian dan 

kebangkitan Yesus tidak hanya untuk menebus dosa manusia tapi sekaligus 

juga mengalahkan kuasa jahat dan membawa masuk semua orang percaya 

ke dalam Kerajaan Mesianis. Di satu pihak Paulus menganggap bahwa 

penyelamatan yang akan datang itu telah terjadi saat ini tetapi tidak berarti 

semua tindakan kejahatan musnah seketika. Kejahatan itu tetap ada tetapi 

mereka telah tidak berdaya (Roma 8:31-39) dan siap menanti penghakiman. 

Melalui pernyataan di atas Paulus mencoba menjelaskan bahwa 

masalah yang dihadapi jemaat, kesulitan dan keinginan jahat dalam diri 

seseorang merupakan manifestasi dari pekerjaan si iblis. Misalnya kepada 

jemaat di Tesalonika Paulus mengatakan bahwa penghalang baginya untuk 

mengunjungi mereka tidak lain disebabkan oleh pekerjaan iblis (1 Tes. 3:3-

5). Anjuran Paulus kepada jemaat Korintus untuk menikah juga sebagai 

antisipasi terhadap pekerjaan iblis yang bisa menanamkan pengaruhnya 

melalui nafsu seksual (1 Kor. 7:1-6). Mengenai musuh-musuhnya yang 

menyerang di Korintus, Paulus menasihati jemaat agar saling menguatkan 

dalam kelemahan sebab ia takut kalau-kalau iblis berusaha mendapat 

                                                 
26
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27

 John Drane, Opcit, p. 132  



Gagasan Eskatologis Paulus dan Maknanya Bagi Jemaat Pada Masa Kini 

 

Pambelum: Jurnal Teologi,  Vol.1 No.01 Maret 2009 45 

keuntungan dari kelemahan jemaat (1 Kor. 2:5-11). Adalah iblis juga yang 

dianggap menjadi penyebab penderitaan tubuh Paulus (2 Kor. 12:1-7). 

Pembinasaan total atas kuasa jahat ini terjadi secara sempurna 

melalui kedatangan Yesus kembali. Kedatangan-Nya tidak bisa ditentukan 

oleh perhitungan manusia (1 Tes. 5:1-4) karena Ia bisa datang kapan saja. 

Pada saat kedatangan-Nya akan terdengar suara nyaring dari Surga; 

malaikat akan berseru, terompet berbunyi. Orang-orang yang masih hidup 

akan diangkat ke suatu tempat untuk berkumpul bersama dengan orang 

yang telah meninggal dan yang akan dibangkitkan itu. Semua orang yang 

percaya akan terangkat ke Surga untuk bertemu dengan Allah dan akan 

diam tinggal untuk selamanya dengan Allah (1 Tes. 4:16-17). Bila saat itu 

tiba, seluruh alam akan mengalami transformasi dari yang dapat binasa 

kepada keadaan yang tidak dapat binasa (Roma 8:19-22). 

Paulus berkali-kali dalam suratnya yang pertama mengungkapkan 

bahwa kedatangan Tuhan kembali (Parousia) terjadi tidak lama lagi. (bnd. 

Roma 13:11-14). Bahkan dalam surat pertamanya (1 Tesalonika), Paulus 

mengatakan bahwa Parousia itu terjadi saat ia dan beberapa orang Kristen 

mula-mula masih hidup (1 Tes. 4:13-14). Dalam 1 Kor. 15:15-54 

ditambahkannya bahwa orang-orang yang masih hidup akan diubah pada 

saat yang sama. 

Namun pengharapan akan Parousia yang bersifat kekinian itu 

ternyata pada akhirnya menimbulkan masalah karena Kristus yang dinanti 

itu belum datang. Oleh karena itu, sebelum Paulus meninggal, ia mencoba 

memberi semacam pembelaan terhadap ajarannya dengan memunculkan ide 

penundaan parousia. Penerus pemikiran Pauluspun mengembangkan ide 

tentang ketertundaan Parousia. Meskipun terjadi ketertundaan parousia, tapi 

aspek kekiniannya tetap dipegang oleh Paulus. Artinya, sejarah keselamatan 

Allah tetap berlaku dan terlaksana di sini, dijaman ini. Hanya saja ada 

penambahan baru yakni hadirnya kuasa kejahatan. Kendati karya 

keselamatan Kristus sudah selesai dalam arti kuasa setan sudah ditaklukkan, 

namun pengaruhnya masih tetap ada. Misalnya masalah dikotomi realitas 

“terang-gelap” (1 tes. 5:4-5; 2 Kor. 6:14). Dari sinilah muncul kesan seolah-

olah Paulus bersifat dualistis. 

Kendati segala kualitas kekinian itu telah diterima, Paulus tetap 

juga menekankan aspek pengharapan. Ia mulai bicara mengenai “Allah 

pengharapan” (Roma 15:13). “…Roh Kudus diberikan dalam hati kita 
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sebagai jaminan dari semua yang telah disediakan” (2 Kor. 1:22; 5:5). Oleh 

Roh dan karena iman, kita menantikan kebenaran yang kita harapkan 

(Gal.5:5). “Kita menantikan pernyataan Tuhan kita Yesus Kristus” (1 Kor. 

1:7; 1 Tes.1:10 bnd. Filipi 3:20). Dalam Roma 8:25 Paulus menjelaskan 

pengharapan itu : “..jika kita mengharapkan apa yang tidak kita lihat, kita 

menantikannya dengan tekun”. Ketegangan antara yang sudah dan belum 

merupakan kekhasan teologi Paulus. Bagi Paulus ketegangan itu berasal 

dari ketegangan antara hidup dalam Kristus dan hidup dalam Adam. Oleh 

karena adanya ketegangan antara keadaan yang sudah dan belum inilah 

maka ada aturan-aturan etis yang harus dilakukan oleh orang Kristen. 

Pertama-tama orang Kristen harus berada dalam relasi yang baik dengan 

Allah dengan tetap mengarahkan diri pada pengharapan yang terbentang di 

depan. Keterikatan orang Kristen dengan Allah nyata terlihat melalui 

keterlibatannya dalam komunitas orang percaya. 

Kesatuan hidup orang percaya dengan Allah yang diwujudkan 

melalui solidaritas hidup bersama ini, oleh Paulus diistilahkan dengan 

ungkapan :”terlibat dan menyatu dengan peristiwa kematian dan 

kebangkitan Yesus”. Mereka menjadi orang-orang pilihan yang bila saat 

Parousia itu tiba, kendati mereka sudah mati, mereka tetap menerima 

anugerah Allah. Saat berada di dalam dunia, orang percaya yang terhisap di 

dalam Kristus itu akan masuk dalam suatu keadaan yang berbeda dengan 

sekitarnya; mereka semakin bertumbuh dalam pengenalan akan Allah dan 

menjadi sama seperti Kristus, selalu diubah dan disempurnakan.
28

    

 

2.  Makna Gagasan Eskatologi Paulus bagi Kehidupan Jemaat Masa 

Kini 

 Sebenarnya gagasan tentang eskatologi bukanlah sesuatu yang baru 

bagi jemaat,  bahkan ia sudah menjadi bagian dari pemberitaan-pemberitaan 

firman di gereja maupun dalam ibadah sejenisnya. Buku-buku Kristen pun 

juga banyak membahas masalah ini. Pemberitaan tentang eskatologi 

menjadi menarik justru karena kemisteriusan dan ketidaksanggupan 

manusia dalam memahaminya secara utuh. 
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 Meskipun demikian, gagasan eskatologi Paulus cenderung 

menimbulkan masalah karena tidak semua orang memahami arti mendasar 

dari ide Paulus tadi. Belajar eskatologi lebih dipahami sebagai upaya 

menghitung-hitung atau mereka-reka waktu kedatangan Tuhan. Dan yang 

lebih tragis lagi, gagasan eskatologi Paulus didramatisir sedemikian rupa 

sehingga ia bukannya menimbulkan rasa damai dan tenteram di hati jemaat, 

tetapi justru menimbulkan ketakutan dan kekuatiran karena eskatologi 

identik dengan malapetaka, penghukuman dan kebinasaan. Ada 

kecenderungan dalam jemaat yang menganggap bahwa eskatologi itu hanya 

berarti hari kiamat. 

   Upaya menghitung-hitung waktu dan hari kedatangan Tuhan 

kembali ternyata tetap dipegang oleh jemaat sampai saat ini. Keadaan ini 

tidak ubahnya dengan kelakuan jemaat abad 17-18 M yang hanya 

berdasarkan pertimbangan rasional dan upaya mencocok-cocokkan ayat-

ayat tertentu dengan segera mengklaim bahwa tidak lama lagi Tuhan akan 

datang dan dunia ini akan menuju titik akhirnya. Misalnya William Miller 

dari aliran adventisme. Dengan mendasarkan pertimbangan bahwa sehari 

Tuhan sama dengan satu tahun manusia, ia memperkirakan bahwa Tuhan 

datang sekitar tahun 1843 atau 1844. Pada awal pemberitaannya memang 

ide ini diterima dan membawa kebangunan rohani yang besar di tengah 

jemaat. Tetapi ketika ramalannya tidak terlaksana, jemaat terpecah dan 

cenderung memberi penilaian negatif kepada Miller khususnya dan kaum 

rohaniwan pada umumnya.  

 Hal kedua, tindakan meramalkan atau menghitung kapan Tuhan 

datang, bisa membahayakan hubungan jemaat/orang percaya dengan 

realitas antar agama di sekitarnya. Bisa saja akan muncul sikap intoleran 

jemaat terhadap agama lain. Hal ini lahir dari kenyataan bahwa jemaat yang 

terlalu terobsesi dengan masalah eskatologi ini cenderung menutup diri dari 

dunia luar dan merasa dirinya lebih baik daripada orang lain. Hanya dirinya 

yang benar dan orang lain di luar dirinya tidak terangkum dalam 

penyelamatan akhir jaman itu. 

 Memang, gagasan eskatologi Paulus membawa manusia pada 

pemikiran tentang kesementaraan hidup. Hal ini disebabkan karena 

penekanan pada “….waktu yang sisa..”, tetap kesementaraan hidup ini 

sebaiknya disikapi dengan bijaksana karena di sinilah inti pengajaran 

eskatologi Paulus. Paulus mengingatkan bahwa sejalan dengan pengharapan 
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mengenai kesempurnaan janji keselamatan Allah, orang percaya harus 

dapat memakai waktunya yang masih ada ini untuk berbuat sesuatu bagi 

orang lain yakni menolong sesama dan memberi kesaksian iman kepada 

orang di sekitarnya tentang keselamatan itu. 

 Bagi orang percaya secara keseluruhan, (khususnya pada masa 

kini), gagasan eskatologi Paulus baru memiliki makna bila dilihat dari sudut 

pandang etika. Orang percaya diminta untuk selalu mentaati dan tetap 

menjaga komitmen imannya yakni bertanggung jawab terhadap setiap 

keputusan etis yang dibuatnya. Satu hal yang pasti, orang percaya harus 

menjadi panutan dalam segala perbuatan baik. 

 

 

IV. PENUTUP 

 Ada beberapa kesimpulan yang bisa diambil sebagai catatan 

penutup dari semua pembahasan mengenai gagasan eskatologi Paulus, 

antara lain : 

1. Pemahaman Paulus tentang eskatologi selalu dibuat berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan yang disesuaikan dengan 

permasalahan yang dihadapi oleh jemaat. Dengan kata lain, 

Paulus membungkus gagasannya di dalam konteks pemikiran 

jemaat tertentu. 

2. Gagasan eskatologi Paulus tidak berdiri sendiri, artinya ia 

mengambil alih dan mengolah pemikiran-pemikiran yang 

berkembang di jamannya maupun pada jaman sebelumnya. Oleh 

karena itu tidak ada gagasan yang murni sebagai pikiran Paulus. 

3. Gagasan eskatologi Paulus berfokus pada diri dan peristiwa yang 

melingkupi kehidupan Yesus. Jadi, suatu eskatologi yang bersifat 

Kristologis. Dengan gagasan utama pada peristiwa kematian dan 

kebangkitan Yesus, maka Paulus tampil sebagai teolog yang 

membangun teologi yang Kristosentris. Berdasarkan semua 

pemikiran itu, Paulus menyatakan bahwa melalui kematian dan 

kebangkitan Yesus, keselamatan dan Kerajaan Allah sudah 

dialami oleh orang percaya. Hal ini memberi keyakinan kepada 

orang percaya bahwa tidak ada satupun masalah yang 
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menakutkan mereka. Bahkan kematianpun bukan lagi sebagai 

sesuatu yang menakutkan karena :”..tidak ada satupun kuasa yang 

bisa memisahkan kita dari kasih Tuhan” 

4. Setiap orang yang mati di dalam Kristus, walaupun belum 

mengalami Parousia Yesus, telah mengalami kebangkitan 

bersama dengan Kristus, berpartisipasi di dalamnya karena 

adanya kebangkitan Yesus. 

5. Dalam perkembangan selanjutnya, gagasan eskatologi Paulus 

mengalami perkembangan dan perubahan makna. Artinya konteks 

eskatologi yang sebenarnya menawarkan suatu penghiburan dan 

ketentraman di hati orang percaya telah dipersempit. Ia hanya 

diartikan sebagai ide yang berbicara tentang akhir dunia dan 

cenderung menakutkan. Peristiwa kedatangan Tuhan bermakna 

penghukuman saja dan diperhitungkan menurut pertimbangan 

manusia. Padahal kedatangan-Nya juga membawa keselamatan 

dan masalah waktu kedatangan-Nya tidak perlu diukur karena 

tidak ada yang mengetahuinya, kecuali “…Bapa di Surga”. 

 

****** 
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PEMIMPIN  PELAYAN 

Oleh. Tulus Tu’u
1
 

 

 

 

I. PENDAHULUAN 

 Mengapa menjadi pemimpin diberbagai lembaga pemerintah 

atau  non pemerintah yang berdampak  nilai ekonomi  

banyak diperebutkan orang? Bahkan ada yang mencoba 

meraihnya dengan cara-cara yang  tidak lazim, atau  juga 

melanggar norma-norma hidup yang dipegangnya. Boleh 

dipahami, kalau hal-hal demikian terjadi, karena dalam 

benak mereka menjadi pemimpin itu akan dilayani, bukan 

melayani.  

Hasil sebuah angket menunjukkan  alasan orang  ingin menjadi 

pemimpin itu al:  dengan menjadi pemimpin aku akan  memiliki kuasa,  aku 

memiliki  nama  yang masyhur, aku memiliki  harta kekayaan, aku 

memiliki prestise diri,   aku dapat memenuhi kebutuhan diriku, aku  

memiliki tantangan yang harus kuhadapi, aku memperoleh pengakuan diri 

oleh sesamaku,  aku  mendapat  kehormatan dan penghargaan,  aku dapat 

mengontrol dan memerintah orang-orang yang saya pimpin,  aku 

mendapatkan bayaran yang memadai sesuai jabatan yang kumiliki.   

Dari hasil angket tersebut, sangat jelas bahwa  dengan mendapatkan 

jabatan pemimpin, seorang pemimpin memperoleh sesuatu yang 

diharapkannya bagi dirinya dan kepentingan dirinya. Hasil angket itu 

menunjukkan semua harapan itu tertuju pada diri sendiri dan bagi 

kepentingan diri  sendiri. Dengan kata lain,  dampak kepemimpinan yang 

ada di tangannya, ia mendapatkan keuntungan bagi dirinya sendiri. 

                                                 
1
 Dosen Pastoral, Teologi Komunikasi di Sekolah Tinggi Teologi Gereja 

Kalimantan Evangelis. 
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Rupanya tidak ada yang terlintas dalam diri,  kalau mereka menjadi 

pemimpin,  mereka akan memberi sesuatu bagi kepentingan dan kemajuan 

serta perkembangan orang lain. Oleh sebab itu, sangat penting bagian ini 

membahas  tema “Pemimpin Pelayan,”  dengan harapan calon atau para 

pemimpin kristiani memahami bahwa dampak kepemimpinan bukan saja 

hanya untuk kepentingan diri mereka sendiri, tetapi juga harus dan perlu  

berdampak bagi kepentingan orang lain.   

Sebab apa ?  Sebab, “Kristus telah mati untuk semua orang,  supaya 

mereka yang hidup, tidak lagi hidup untuk dirinya sendiri, tetapi untuk Dia, 

yang telah mati dan telah dibangkitkan untuk mereka. Sebab tidak ada 

seorangpun  di antara kita yang hidup untuk dirinya sendiri dan mati untuk 

dirinya sendiri. Sebab jika kita hidup, kita hidup untuk Tuhan, jika kita mati 

kita mati untuk Tuhan. Jadi baik hidup atau mati, kita milik Tuhan. 

Janganlah tiap-tiap orang hanya  memperhatikan kepentingan dirinya 

sendiri, tetapi kepentingan orang lain juga,”  (II Kor 5:15. Roma 14: 7,8.  

Fil 2:4).   

Jadi, seorang yang percaya dan telah mengalami keselamatan dalam 

Yesus Kristus, apalagi dia seorang pemimpin kristiani, maka hidup, karya 

jerih juangnya dalam memimpin  mesti berdampak bagi kepentingan orang-

orang yang lain. Sebab seorang yang sukses adalah orang yang berhasil  

memberikan kebaikan, perubahan dan kemajuan bagi orang-orang lain.  

 

 

II.  MANAGEMEN  MODERN 

1.  Managemen by Objective 

Seseorang melontarkan pertanyaan retoris pada saya dan 

dijawabnya sendiri. “Sdr. Tulus orang Belanda  dengan Negaranya yang 

amat kecil, ternyata mampu menguasai dan menjajah Indonesia sampai 

sekian lama ?  Padahal negara kita Indonesia ini amat besar. Tepai mengapa 

kita begitu lama tidak beradaya apa-apa ? “  Pertanyaan itu lalu dijawabnya 

sendiri, begini, “Ya, sebab semua karena kemampuan managemen. Mereka 

managemennya  lebih baik dari kita. Di mana-mana, dalam hidup dan kerja 

manusia itu,   yang utama itu adalah managemen. Kalau managemen baik, 

maka keadaan akan menjadi lebih baik.”     
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Lalu ada seorang rekan, lulus sarjana dari bidang eksakta, dapat 

pekerjaan yang cukup baik. Saya bertemu dia  di kemudian waktu. Ternyata 

ia melanjutkan pendidikannya lagi. Saya heran dan bertanya,  “Mengapa 

anda tidak melanjutkan bidang eksakta anda?”  Apa jawabnya ? Saya agak  

kaget, tetapi akhirnya saya paham dan setuju, sebab hal itu banyak 

mempengaruhi  pola pikir saya selanjutnya. Ia menjawab saya, ”Kalau kita 

sudah bekerja, akhirnya memang banyak mekalukan hal-hal yang 

managemen. Managemen itu  sangat penting.” Benar, di mana-mana  semua 

membutuhkan managemen yang baik. 

2.  Dampak managemen 

Peter F. Drucker  seorang pakar managemen, pada sekitar tahun 

1970-an  mengembangkan model  Managemen  By   Objective (MBO) = 

managemen berdasarkan tujuan.  Baginya, bahwa sebuah organisasi  

mestilah  mempunyai  program yang dikelola dengan baik  berdasarkan  

tujuan-tujuan yang disusun sesuai kebutuhan organisasi.   

Umumnya model penyusunan program  yang  sederhana  MBO  

sangat dikenal dengan langkah POAC ( Planning,  Organizing, Action, 

Controling), atau PDAC (Planning, Doing, Action, Controling), atau juga  

PDAEC (Planning, Doing, Action, Evaluation, Controlling).  Model   MBO  

Peter Drucker ini telah mempengaruhi dan mengubah  wajah banyak 

organisasi di  Amerika Serikat dan negara-negara lain di dunia.  Bahkan 

Peter Drucker sendiri  menilai bahwa managemen telah menjadi agen utama   

transformasi social dan  menjadi fungsi social yang baru.  Managemen  

menjadi kekuatan dan membawa perubahan organisasi serta  cara 

mengembangkan organisasi. 

 

3.  Organigram  control dan perintah 

Umum yang dikenal dan dikembangkan selama ini adalah 

organigram  firamida dengan hierarkhi yang  kuat dan ketat. Dalam 

organigram  model ini,  pemimpin ada  di atas, sedangkan staff  adalah 

orang-orang yang mendukung dan membantunya.  Keputusan diambil oleh  

orang yang ada di atas. Perintah dan komando bersifat  dari atas ke bawah 

dan satu arah.  Orang-orang di bawah merupakan pelaksana akhir dan 

sebagai ujung tombak organisasi.   
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Model ini memiliki kecenderungan  para pimpinan  bukan melayani 

tetapi dilayani. Pemimpin  memegang kuasa dan kekuatan, memerintah, 

mengontrol bawahan.  Bawahan menjadi penopang  dan pelayan agar 

bangunan firamida organisasi  berdiri kuat tidak roboh.  Bawahan bekerja  

lebih  banyak demi perintah, tugas  dan kepentingan orang-orang di atasnya. 

Hasil dan keuntungan akan lebih besar dinikmati oleh orang-orang yang  

diatasnya. Keberhasilan  organisasi  sesungguhnya  banyak ditentukan oleh  

bawahan. Keberhasilan pemimpin  sesungguhnya keberhasilan bawahan. 

Tetapi pemimpin yang mendapat nama baik dan hasil yang lebih besar.  

Model ini kurang memberi rasa keadilan.   

Kalau  bawahan tidak kuat dan tidak kompak, maka bangunan 

firamida organisasi akan goyah, oleng dan roboh. Untuk itu seorang 

pemimpin akan berjuang dengan berbagai cara (menguasai, memerintah, 

mengontrol, atau dengan cara lain yang baik ataupun buruk),  agar bawahan 

tetap menopang dan melayani orang-orang yang ada di atas mereka. Tetapi, 

tetap bukan atasan yang menopang dan melayani bawahan. Bawahanlah 

yang melayani atasannya. 

 

 

III.  PEMIMPIN PELAYAN 

1. Organigram melayani 

Model organigram melayani  adalah firamida  terbalik, dasar di 

atas, puncak ada di bawah.  Dalam hal ini, pemimpin  berusaha dan 

berjuang secara kreatif menopang, mendukung, mendorong  agar  staff   

dapat melakukan dan memberi layanan yang baik, sesuai peran dan tugas 

yang dipercayakan kepadanya.   Pelayanan itu  bukan dimulai oleh bawahan 

dan dari bawahan.  Tetapi pelayanan itu dimulai dari pemimpin paling atas. 

Ia orang pertama yang melayani bawahannya. Ia  contoh dan teladan 

pelayanan itu. Di meja pemimpin  seharusnya ada tulisan : Pelayanan Mulai 

Di Sini !    

Bila  pelayanan di mulai  dari pimpinan. Para  bawahan akan 

melihat teladan itu. Lalu mereka akan meniru dan meneruskan pelyanan itu 

kepada orang-orang lain.  Sebab cara mengajar terbaik untuk sebuah 

perubahan adalah melalui teladan hidup. Pesan yang paling  kuat pada 
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orang lain, hanya jika  kita hidup  seperti yang kita katakan. Melakukan 

yang dikatakan, mengatakan yang dilakukan. Perbuatan lebih nyaring dari 

perkataan.    

Pepimpin pelayan adalah pemimpin yang memberdayakan, 

meneguhkan, menguatkan, mendorong, menopang  bawahannya.  Ia 

menolong agar ada perubahan, pertumbuhan dan kemajuan  orang-orang 

yang dilayaninya. Kebesarannya bukan karena ia dilayani, tetapi karena 

pertama-tama ia memberi pelayanan. Seperti Kristus yang besar karena 

melayani. Kristus bukan hanya mengajar tentang melayani, tetapi Ia teladan 

pelayan sejati. Pemimpin kristiani adalah pemimpin yang melayani. Ia akan 

besar kalau ia pertama-tama melayani sesamanya. 

 

 

2. Robert Greenleaf 

Gagasan pemimpin  melayani dikembangkan oleh  Robert 

Greenleaf sekitar tahun 1970-an.  Model ini  sebagai respon terhadap model 

dilayani  selama ini,  yang telah lama menjadi pola yang sudah mendarah 

daging dalam berbagai organisasi. Gagasan Greenleaf  ini memadukan  ide 

Alkitabiah, social dan  managemen.   

 

Bagi  Robert Greenleaf, pemimpin pelayan itu adalah : 

1. Mendengarkan itu penting, agar  dapat mengerti situasi 

2. Mengembangkan intuisi dan kemampuan agar  mampu melihat ke 

depan 

3. Memimpin  dengan meyakinkan dari pada  dengan memaksa  

4. Konseptualisasi  perbaikan agar orang melihat peluang-peluangnya 

5. Penguatan dengan mencipta peluang dan alternative bagi yang 

dilayani 

 

Jadi, arah model pemimpin pelayan ini tertuju bagi kepentingan 

mereka yang dilayani.  Dimulai dari mendengar mereka dan hal-hal yang 

menyekitarinya,  lalu mengembangkan intuisi agar mampu menangkap hal-
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hal ke depan ( point 1 dan 2).    Sedangkan point 3-5 sebagai upaya 

menolong agar yang dilayani  dapat bertumbuh dan berkembang.    

 

 

IV.    MODEL PEMIMPIN PELAYAN 

Model  pemimpin pelayan yang awalnya   dikembangkan oleh 

Robert Greenleaf. Kemudian dikembangkan, diaplikasikan dalam pelatihan 

dan dimantapkan oleh Larry C. Spears,  Director Greenleaf Center for 

Servant-Leadership.  Gagasan-gagasan  mereka kita uraikan, kemudian kita  

menghubungkannya dengan konsep yang ada dalam Alkitab. Sehingga  

gagasan mereka itu  menjadi kuat sekali untuk dikembangkan dan 

diaplikasikan dalam kepemimpinan kristiani.    Model pemimpin pelayan  

itu sebagai berikut:  

 

1.  Mendengarkan 

Pemimpin pelayan mengembangkan dan  memiliki kemampuan 

mendengarkan.  Kemampuan mendengarkan ini  sangat penting baginya. 

Agar  ia  dapat menyelami dan menangkap  harapan dan keinginan  orang-

orang yang dilayaninya  dalam organisasi atau pihak lain yang dianggap 

perlu.  Ia mendengarkan apa yang mereka katakan atau yang tersembunyi 

yang mereka tidak katakan,  namun hal itu merupakan harapan dan 

kebutuhan mereka.  Ia  berusaha mendengarkan segala yang ada  dalam hati 

terdalam mereka, dalam pikiran mereka,  selain yang nampak pada bahasa 

tubuh mereka. 

Menurut Greenleaf, “Hanya  pelayan yang sudah menjiwai 

tugasnyalah,  yang akan secara otomatis memberi  respon terhadap 

problem-problem yang didengarnya, dengan cara pertama-tama 

mendengarkan. Sebab itu, ketika ia   sebagai pemimpin, maka  

kencenderungan ini menyebabkan dirinya dipandang sebagai  pemimpin 

pelayan.” 

Mendengarkan  merupakan  bagian  terdalam  dan penting untuk 

komunikasi dan pemahaman  dalam komunikasi itu. Dengan komunikasi 

yang mendengarkan seorang pemimpin pelayan  meneguhkan  sesamanya, 
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menolong mereka memahami diri mereka dan  membantu mereka 

bertumbuh. Seorang  pemimpin pelayan pertama-tama memiliki perhatian 

pada Tuhan Allah.  Kemudian ia mendengarkan Tuhan Allah. Apa yang 

didengar itu   dikembangkan dalam pelayanannya. Ia bertanya bagaimana 

Tuhan   memimpin dan memberi arahan kepadanya. Sehingga melalui 

perenungan mendalam, pemimpin menemukan kebutuhan-kebutuhan 

orang-orang yang dilayaninya.  Bila ini dilihat dari sisi Alkitab? 

 

Satu.   Pertama-tama  mendengarkan Tuhan Allah.  

“Hai Israel, Tuhan itu Allah kita, Tuhan itu esa. Kasihilah Tuhan 

Allahmu dengan segenap hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan 

segenap kekuatanmu,” (Ul 6:4,5).  Dari sini,  benar bahwa  seorang 

pemimpin pelayan pertama-tama mendengarkan suara Tuhan Allah yang 

memanggil dan mengajar prinsip dan nilai kehidupan dan perilaku sejati. 

Hukum kasih adalah hukum utama dan pertama  bagi pemimpin kristiani.   

Pemimpin kristiani pertama-tama  mengasihi Allah. Sebab kasih Allah ini 

sumber kasihnya  untuk mampu mengasihi orang-orang lain yang 

dipimpinnya. Tanpa kasih sejati ini, pemimpin kehilangan daya dan tenaga 

untuk mengasihi orang lain. “Kita mengasihi, sebab Allah lebih dahulu 

mengasihi kita,’ 9 I Yoh 4:19). 

Dua.  Mendengarkan orang lain. 

“Setiap orang hendaklah cepat untuk mendengar, tetapi lambat 

untuk berkata-kata,” (Yak 1:19).  Pemimpin adalah pendengar yang baik. Ia 

tidak mendominasi percakapan. Telinga, mata dan hatinya dibuka lebar-

lebar agar ia memahami, mengerti dan menyelami seluruh pergulatan, 

jeritan, harapan dan kebutuhan  orang lain dengan baik. Bila ia banyak 

berkata-kata, maka  orang lain yang mendengar dia. Ia tidak akan dapat 

mendengarkan mereka.  

 

2.  Empathy 

Pemimpin pelayan  yang sangat sukses  adalah pemimpin  yang 

melatih keterampilan mendengarkan  dengan empathy.  Mendengarkan  

dengan empathy  adalah cara  pemimpin  menyelami segala yang dikatakan 
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dalam kata-kata atau yang dimengerti  dari gerak-gerik  bahasa tubuh 

sesamanya.    

Dengan empathy, pemimpin pelayan  mengenal  keadaan  

sesamanya, baik sifat-sifat mereka, juga  segala kemampuan dan keunikan 

mereka.  Sehingga  mereka  merasa  ada niat yang baik dan  mereka juga 

merasa  tidak ditolak, meskipun ada orang yang  tidak dapat menerima  

perilaku dan penampilan mereka.  Di sinilah pentingnya empathy, sehingga  

keterampilan ini akan  membawa pemimpin pelayan sukses dalam tugasnya 

memimpin.  Bila ini dilihat dari sisi Alkitab ?  

 

Satu,  empathy Yesus Kristus 

Yesus Kristus  sesungguhnya teladan sejati  dalam empathy 

terhadap sesamanya manusia. Ada banyak kisah, dimana Yesus 

menunjukkan empathynya bagi  mereka. Yesus merasakan, memahami,  

menyelami dan mengerti apa yang sedang  dialami dan dirasakan oleh 

orang-orang yang dijumpaiNya.  Misalnya, “Tergeraklah hatinya oleh belas 

kasihan kepada mereka dan  Ia menyembuhkan mereka yang sakit,”  (MT 

14:14).  “Ketika Yesus melihat janda itu, tergeraklah hatinya oleh belas 

kasihan, lalu ia berkata kepadanya, jangan menangis,”  (Lk 7: 13).    Yesus  

sungguh menyelami  suasana hati terdalam  mereka itu.  Sehingga  keadaan 

hatinya sendiri tidak dapat disembunyikan. Hati Yesus akhirnya  tergerak 

juga oleh belas kasihan kepada mereka. 

 

Dua,  ikut menyelami keadaan orang lain 

“Bersukacitalah dengan orang yang bersukacita,  dan menangislah 

dengan orang yang menangis.  Hendaklah kamu sehati sepikir dalam 

hidupmu bersama,” (Roma 12: 15, 16).  Dalam kebersamaan dengan orang 

lain, maka kesehatian yakni sehati sepikir merupakan  wujud lebih kongkret 

sebuah empathy. Malah sedikit   larut ke dalam keadaan orang lain apabila 

ikut mereka sampai menangis atau bersukacita. Tetapi maksud  ayat itu 

tentunya kita ikut merasakan keadaan sedih atau sukacita mereka. Inipun 

sebuah empathy yang sangat mendalam.  Pemimpin kristiani, yang juga 

pemimpin pelayan,   harus mampu berempathy demikian. Agar ia 

memahami mereka yang dipimpinnya. 
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3.  Menyembuhkan 

Kemampuan  menyembuhkan  merupakan kekuatan yang  sangat 

besar bagi  transformasi  dan integrasi.  Salah satu kekuatan pemimpin 

pelayan   yang  sangat besar adalah  memberi penyembuhan dirinya sendiri 

dan orang lain.  Padahal orang lain,  banyak yang  mengalami  jiwa dan hati 

yang hancur, penderitaan  batin  dan emosi, yang   sangat membutuhkan  

pelayanan dari pemimpin mereka. Untuk itu, pemimpin pelayan  terpanggil 

dan berpeluang untuk menolong mereka semua, yang berjumpa dengannya. 

Greenleaf menulis, “Dalam perjumpaan antara pemimpin  dengan yang 

dipimpin,  telah terjadi komunikasi   yang halus  dengan  mereka yang 

dilayani dan dipimpinnya. Mengetahui hal-hal yang menyeluruh keadaan 

mereka tentu  melalui sesuatu yang mereka ungkapkan kepada pemimpin.”  

Perjumpaan dan komunikasi itu  menjadi peluang untuk menolong 

memulihkan mereka.  Bagaimana hal ini dilihat dari sisi Alkitab? 

 

Satu, Yesus Kristus  adalah tabib agung 

Yesus bukan hanya guru yang mengajar  bagaimana murid-murid 

dan orang-orang percaya   hidup sebagai orang-orang percaya. Akan tetapi,  

Ia  juga memberi perhatian  kepada mereka yang sakit. Berulang kali 

diceritakan Yesus menolong dan menyembuhkan mereka  yang  sakit, 

dengan berbagai macam penyakit.  

 

Dua,  Yesus  pembebas sejati 

Yesus tidak hanya menyembuhkan orang sakit  secara jasmni. 

Tetapi ia juga menyembuhkan mereka yang mengalami pergumulan batin 

dan emosi yang berat. Bahakan Yesus membebaskan mereka dari segala 

akar penderitaan manusia, yakni penyakit dosa. Dosa memang akar segala 

kesengsaraan dan penderitaan manusia. “Bila Anak manusia memerdekan 

kamu, maka  kamupun benar-benar merdeka,” (Yoh 8:36).  

Karena Yesus  tabib agung dan pembebas sejati, maka pemimpin kristani, 

yang juga pemimpin pelayan, melanjutkan karya penyembuhan dan 

pemulihan itu.  
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4.  Mawas  diri/  keasadaran diri 

Mawas diri atau kesadaran diri  secara umum, dan secara khusus,  

kesadaran diri di dalam diri  sendiri,  merupakan kekuatan yang amat 

penting dimiliki pemimpin pelayan.  Oleh karena  kesadaran diri itu  akan 

memperkuat   hati, pikiran dan kemauan pemimpin pelayan dalam 

mengembangkan kepemimpinan  pelayannya.    

Dengan kesadaran dirinya, ia  akan  membuat komitmen untuk  

terciptanya   suatu kesadaran terhadap hal-hal  yang akan menakutkan dan 

mengancam dirinya.  Sebab,  dalam perjalanan kepemimpinannya, ada hal-

hal yang ditemukan dan yang terjadi, tidak diketahui sebelumnya. Inilah 

makna sebuah kesadaran diri dan kewaspadaan diri.  Ia  sudah waspada dan 

mawas diri atas segala hal yang akan terjadi  dan hal yang akan ditemukan, 

meskipun hal-hal itu tidak dapat diduga sebelumnya.  Berkat kewaspadaan, 

ia tidak bingung dan hilang akal dalam menghadapinya. 

Kesadaran diri  juga membantu  pemimpin pelayan mengerti dan 

menyelami tentang etika  yang harus  ia  lakukan, nilai-nilai  kehidupan 

yang  harus dianutnya.  Hal-hal itu, memungkinkan seseorang untuk 

melihat sebagian besar situasi,  dari sisi yang dapat lebih menyatupadukan. 

Bagaimana  bila ini  dilihat dari sisi Alkitab ? 

 

Satu,  Etika dan nilai hidup 

Sikap, perilaku dan hidup pemimpin ditentukan dan diwarnai oleh  

apa yang mendasari keyakinannya. Kesadaran  terhadap etika kristiani dan 

nilai-nilai kristiani berdasarkan ajaran Alkitab akan sangat besar 

pengaruhnya bagi  kehidupan pemimpin. sebab, etika dan nilai-nilai hidup 

yang dianut, dipegang dan diikuti itu akan mempengaruhi sikap, sikap 

mempengaruhi perilaku, perilaku mempengaruhi karakter, karakter 

membentuk hidup, dan itulah hidupnya sehari-hari.  Ayat-ayat Alkitab 

penuh dengan etika dan nilai-nilai kehidupan. Misalnya, “Kasihilah 

sesamamu manusia, seperti dirimu sendiri.  Janganlah tiap-tiap orang hanya 

memikirkan kepentingan dirinya sendiri, tetapi kepentingan orang lain juga.  

Marilah kita berbuat baik kepada semua orang, terutama kepada kawan-

kawan kita seiman,”   (MT 22: 29, Fil 2:4  Gal 6:10).   
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Dua,   Hidup penuh  kewaspadaan 

Pemimpin sadar akan bahaya-bahaya  yang dapat menyeretnya oleh  

karena  hawa nafsu, cara hidup, tipu daya kenikmatan dunia yang 

ditawarkan oleh  iblis yang menyamar bagaikan malaikat terang (II Kor 

11:14).   Pemimpin  dengan sadar memelihara dan menjaga hatinya dengan 

penuh kewaspadaan,  sebab dari hatinya terpancar kehidupan (Ams 4:23). 

“Sebab itu siapkanlah akal budimu, waspadalah dan letakkanlah 

pengharapanmu seluruhnya atas kasih karunia yang dianugerahkan 

kepadamu,” (I Pet 1:13).  

Kesadaran dan kewaspadaan diperlukan agar pemimpin tidak 

ditimpa hal-hal buruk, melainkan ia  sukses dan selamat. “Tetapi kita, yang 

adalah orang-orang siang, baiklah kita sadar,  berbajusirahkan iman dan 

kasih, dan berketopongkan keselamatan, karena Allah tidak menetapkan 

kita untuk ditimpa murka, tetapi untuk memperoleh keselamatan oleh Yesus 

Kristus, Tuhan kita,” (I Tes 5:8,9).  

Tantangan seorang pemimpin sangat besar dan berat,  maka ia perlu 

sadar diri, beriman teguh agar kuat dan menang. “Sadarlah dan berjaga-

jagalah!  Sebab lawanmu, si Iblis berjalan keliling sama seperti singa  yang 

mengaum-aum dan mencari orang yang dapat ditelannya. Lawanlah ia  

dengan iman yang teguh,’ (I Pet 5:8,9). 

 

5.  Meyakinkan (persuasif) 

Pemimpin pelayan  dalam kepemimpinannya  lebih banyak dan 

senang menggunakan model membujuk dipadukan dengan meyakinkan 

orang-orang yang dipimpinnya. Ia   kurang  senang  menggunakan  

kekuasaan dan wewenangnya dalam kedudukan sebagai pemimpin dalam 

membuat satu keputusan organisasinya.  Ia tidak suka memaksakan 

kehendaknya dalam membuat keputusan. Karena itu, pilihannya  lebih pada 

menggunakan kemampuan membujuk dan meyakinkan orang  dalam 

membuat keputusannya.   

Model membujuk dan meyakinkan ini adalah model yang khas 

pemimpin pelayan, yang membedakannya dengan model pemimpin 

tradisional yang cenderung otoriter dalam keputusannya.    Sebab itu, 
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pemimpin pelayan  akan efektif  membangun sebuah konsensus dalam 

kelompok orang-orang yang dipimpinnya. Bila ini dilihat dari sisi Alkitab ? 

 

Satu,  Yesus persuasifer  efektif 

Yesus melihat  pembesar-pembesar di dunia ini dalam memerintah  

menggunakan kekuatan  mengontrol dan memaksa rakyatnya dengan keras, 

bahkan  dengan tangan besi.  Untuk merespon  cara demikian  Yesus  

berkata, “Tidaklah demikian di antara kamu,” (Mrk 10:43).  Artinya, cara 

Yesus memerintah dan meyakinkan orang bukan dengan menggunakan 

kekuatan dan kuasanya sebagai pemimpin.  Yesus meyakinkan orang 

dengan cara  memberi argumentasi yang  Alkitabiah. Ingat ketika digoda 

dan dicobai Iblis, Yesus memakai  Firman Allah, “Manusia bukan hanya 

hidup dari roti saja, tetapi juga dari setiap firman yang keluar dari mulut 

Allah.  Enyahlah Iblis, sebab ada tertulis, engkau harus menyembah Tuhan, 

Allahmu, dan hanya kepada Dia sajalah engaku berbakti,’ (MT 4:4,10).  

 

Dua,   Integritas Yesus 

Yesus Kristus juga meyakinkan orang tidak hanya dengan kata-kata 

dan ajaran. Tetapi semua ajaran dan kata-kata itu telah menjadi bagian 

perliku hidupNya sehari-hari. Ada integritas diri dan hidup, adanya  

kesatuan antara kata dan perbuatan. Sehingga hidup Yesus adalah teladan 

yang telah ditiru dan mengubah hidup banyak orang. Teladan adalah 

kekuatan yang sangat besar untuk mengajar orang mengubah hidupnya. 

Sebab dengan teladan, maka orang  mudah untuk meniru dan mengikutinya. 

Hal itu cocok dengan naluri manusia suka meniru segala apa yang 

mengesankan dan memberi keuntungan dan kebaikan bagi dirinya. 

 

6.  Konseptualisasi 

Pemimpin pelayan perlu mengembangkan kemampuan konseptual. 

Artinya, ia melihat dan memahami  masalah organisasinya lebih dari  hanya  

sebuah realitas  kegiatan sehari-hari  dalam organisasi.  Ia dapat melihat 

hal-hal itu  dari sisi konseptual.  Segala pemikirannya tentang dan masalah 
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organisasi dapat dibuat, dipaparkan dan dibentangkan secara konseptual 

yang  mendasar dan luas, baik jangka pendek maupun panjang.   

Dalam organisasi,  konseptualisasi  seharusnya merupakan kegiatan 

yang biasa dan alamiah bagi para pemimpinnya.  Sebab mereka tidak 

terlibat langsung dengan kegiatan operasional organisasi  di tingkat   

bawah.  Seorang pemimpin pelayan berusaha untuk sanggup mencari dan 

menjaga keseimbangan antara focus  pada level konseptual dengan level 

operasional  organisasi.   Bila ini dilihat dari sisi Alkitab? 

 

Satu.  Konsep damai sejahtera 

Manusia yang dicipta oleh Allah adalah manusia yang ada dalam 

rancangan Allah sendiri.  Ia dicipta sebagai gambar Allah atau citra Allah. 

Dengan status itu, Allah berkehendak manusia dapat menjalin hubungan 

baik dengannya. Akan tetapi rancangan itu terganggu oleh karena manusia 

memberontak pada sang penciptanya, Tuhan Allah sendiri.  Padahal 

rancangan Allah tetap, yakni kasihNya yang kekal tidak pernah habis 

meskipun manusia berdosa. RancanganNya untuk manusia adalah 

rancangan damai sejehtera, bukan rancangan kecelakaan, dan hari depan 

penuh harapan (Yer 29:11).   

Dua .  Yesus seorang konseptor 

Alkitab amat kaya dengan konsep tentang dunia dan manusia.  

Kalau kita memperhatikan pengajaran Yesus Kristus, kita bertemu dengan 

berbagai konsep. Misalnya konsep Yesus tentang  pemuridan. Dia  panggil 

murid-murid.  Kemudian diajarkan mengenai kehidupan sebagai  murid dan 

orang percaya. Mereka lalu dilatih dengan mengirim mereka memberitakan 

kabar baik. Puncaknya nanti ketika  Kristus  akan naik ke sorga, murid-

murid diutus untuk memberitakan Injil sampai ke ujung bumi. 

Yesus sebagai konseptor juga nampak dalam cara mengajar orang 

banyak. Segala hal yang sangat abstrak dibuatnya menjadi sederhana. 

Untuk itu,  pengajaran dilakukan dengan perumpamaan. Ada banyak 

perumpamaan yang diajarkan oleh Yesus kepada orang banyak.  Misalnya  

tentang kerajaan Allah, kasih  bagi sesame, pengampunan, kedatanganNya 

yang kedua. 
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7.  Melihat jauh ke depan 

Kebutuhan di masa depan sukar untuk didefinisikan, akan tetapi 

mudah untuk diidentifikasikan.  Pemimpin pelayan  mengembangkan 

kemampuan melihat kebutuhan  di masa depan. Kemampuan ini menjadi 

ciri dan kebutuhan seorang pemimpin pelayan.  Dengan melihat ke depan, 

maka segala pengalaman yang telah dilalui dapat dianggap sebagai sebuah 

pembelajaran bagi masa kini dan masa depan. Kenyataan masa kini 

(sekarang) sebagai kerangka dan acuan mengambil keputusan untuk masa 

depan.  

Kemampuan  mengambil keputusan  untuk masa depan atau 

kemampuan prediktif, berakar dalam pemikiran yang intuitif.  Kemampuan 

ini,  dapat dianggap sebagi talenta atau karakteristik seorang  pemimpin 

pelayan.  Ia perlu melatih dan mengembangkan kemampuan prediktif ini.  

Bila dilihat dari sisi Alkitab ? 

 

Satu.  Yesus berpikir ke depan 

Pemanggilan dan pelatihan murid-murid  selama tiga tahun 

dilakukan  dalam satu kerangka  pemikiran jauh ke depan. Tugas  

memberitakan Injil bukan hanya tugas sesaat saja. Akan tetapi sebuah tugas 

yang berkelanjutan.   Dari satu generasi diestafetkan ke generasi berkitnya. 

Untuk itu Yesus  memanggil, mengajar dan melatih murid-murid.  Murid-

murid juga melakukan hal yang  sama.Apa yang dilakukan kini, untuk 

sesuatu yang jauh ke depan. 

Dua.  Yesus seorang visioner. 

“Kepadaku  telah diberikan segala kuasa di sorga dan di bumi. 

Karena itu pergilah, jadikanlah semua bangsa muridKu dan baptislah 

mereka dalam nama Bapa, Anak dan Roh Kudus, dan ajarlah mereka 

melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu. Dan  

ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman,”  

(MT 28:18 -20).  Inilah visi dan penglihatan Yesus ke depan yang jauh. 

 

8.  Komitmen melayani 
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Pemimpin pelayan adalah pemimpin yang menjadi pelayan untuk 

mengelola organisasi dan orang-orang yang dipimpinnya.  Ia tidak 

mengelola dan memimpin mereka sekehendak hatinya. Namun, dengan 

sebuah komitmen  yang tinggi  untuk melayani kebutuhan  dan kepentingan 

orang-orang yang dilayaninya itu.   Cara yang digunakan  seorang 

pemimpin pelayan  dalam  mengelola dan memimpin organisasinya adalah  

dengan keterbukaan,  dengan   membujuk dan meyakinkan, dari pada 

menggunakan  kekuatan control.    Bila dilihat dari sisi Alkitab ? 

 

Satu,  ajaran  melayani 

“Memang kamu telah dipanggil untuk merdeka. Tetapi janganlah 

kamu mempergunakan kemerdekaan itu sebagai kesempatan untuk hidup 

dalam dosa, melainkan   layanilah seorang akan yang lain oleh kasih,” (Gal 

5:13).   Orang yang hidupnya dibelenggu dan dikuasi dosa cenderung  

hidup mementingkan dirinya sendiri. Kemerdekaan yang ada padanya juga 

cenderung disalahgunakan untuk memenuhi dorongan hawa nafsunya.  

Akan tetapi, setiap orang yang telah mengalami karya kemerdekaan  dalam 

Kristus dipanggil untuk menggunakan kemerdekaan itu untuk melayani 

sesamanya. Pelayanan itu didasarkan oleh dan dalam kasih Kristus.  “Kita 

mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi kita,” ( I Yoh 4:19).   

 

 

Dua,  besar  karena melayani 

“Barangsiapa  ingin menjadi besar di antara kamu, hendaklah ia 

menjadi pelayanmu, dan barangsiapa ingin menjadi terkemuka di antara 

kamu, hendaklah ia menjadi hamba untuk semuanya,” (Mrk 10: 43, 44).  

Kebesaran seorang pemimpin bukan karena jabatan dan statusnya 

pemimpinnya. Akan tetapi  karena kualitas pelayanannya. Makin melayani, 

makin besarlah ia. Orang sukses adalah orang yang telah banyak memberi 

dirinya bagi kebaikan dan kemajuan orang lain. 
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Tiga,  teladan pengorbanan pelayan 

Kekuatan Yesus bukan pada statusnya sebagai putra Allah.  Tetapi 

pada kesediaan melayani, mengabdikan diri, bahkan  mengorbankan diri  

bagi kepentingan manusia sebagai sahabatNya. KataNya,  “Tidak ada kasih 

yang lebih besar dari pada kasih seorang  yang memberikan nyawanya 

untuk sahabat-sahabatnya. Kamu adalah sahabatKu jikalau kamu berbuat 

apa yang Kuperintahkan kepadamu,” (Yoh 15: 13, 14).  Yesus melayani 

manusia, karena kasihNya yang sejati.  Ia datang ke dunia bukan untuk 

dilayani, melainkan untuk melayani dan untuk memberikan nyawaNya 

menjadi tebusan  bagi banyak orang,” (Mrk 10:45). Pelayan  sejati sedia  

mengorbankan dirinya bagi yang dilayaninya. Yesus teladan sejati seorang 

pemimpin pelayan yang rela berkorban. Di sini kebesaran Yesus, yakni 

pada pengorbananNya. Seorang pemimpin kristiani,  besar karena pelayan 

dan pengorbanannya.  

 

9.  Komitmen   bagi  pertumbuhan orang lain 

Pemimpin pelayan memiliki keyakinan  bahwa  manusia memiliki 

nilai intrinsik dalam dirinya.  Nilai  intrinsic itu melebihi nilai yang  mereka 

persembahkan,  sebagai seorang pegawai bagi organisasi mereka.   Oleh 

karena itu, pemimpin pelayan memiliki komitmen yang tinggi untuk 

membantu pertumbuhan orang-orang yang dipimpinnya. Ia membantu 

pertumbuhan pribadi, spiritualitas dan  professionalisme  mereka.   

Ia berkomitmen membantu  mereka mengenal tanggung jawab 

mereka yang hebat. Sehingga mereka  mengerjakan  segala sesuatu  dengan 

kekuatan  mereka, untuk pemeliharaan pribadi, profesionalisme dan 

spiritualitasnya.  Untuk semua itu,  perlu disediakan dana bagi  

pengembangan  dan pertumbuhan diri, spiritualitas dan profesionalisme 

mereka. Mereka juga dilibatkan dalam  dalam mmengambil keputusan. Juga 

membantu mencari pekerjaan lain bagi pegawai yang   berhenti.   Bila 

dilihat dari sisi Alkitab?  

 

Satu,  pikirkan dan lakukanlah 

Upaya persuasif Paulus kepada pertumbuhan Timotius luar biasa 

hebat dan kuatnya. Ia meminta  Timotius memikirkan 8 hal  yang positif.  
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Lalu segala hal yang telah dipelajari, telah dilihat, telah didengar pada diri 

Paulus,  lakukanlah itu, pintanya pada Timotius. Di balik semua itu,   

menanti sebuah janji bagi ketaatannya, yakni damai sejahtera Allah akan 

menyertainya.   

“Jadi, akhirnya, semua yang benar, semua yang mulia, semua yang 

adil, semua yang suci, semua yang manis, semua yang sedap didengar, 

semua yang disebut kebajikan dan patut dipuji, pikirkanlah semuanya itu.  

Apa yang telah kamu pelajari dan telah kamu terima,  dan apa yang telah 

kamu dengar dan apa yang telah kamu lihat padaku, lakukanlah itu.  Maka, 

Allah sumber damai sejahtera akan menyertai kamu,” (Fil 4:8,9).  

Penyertaan dan damai sejahtera  Allah,   berawal pada titik 

memikirkan 8 yang positif,  lalu menekankan   apa yang telah dipelajari, 

didengar, dilihat,  dan dilanjutkan  dengan melakukannya.    Di sini nampak 

kuat sekali  upaya bimbingan bagi sebuah pertumbuhan iman dan perilaku.  

Paulus  mempengaruhi Timotius melalui kata-kata ajaran dikombinasi 

dengan teladan hidupnya. Sangat efektif sekali bagi pertumbuhan dan 

perubahan perilaku orang yang dilayaninya. 

 

Dua,  komitmen Yesus 

Yesus sangat memperhatikan pertumbuhan  dan iman orang-orang 

yang dilayaninya. Sehingga ada kalanya  kata-kata yang keluar cukup tegas.  

Murid-murid di perahu yang bimbang dan ragu oleh ombak dan badai, “Di 

manakah kepercayaanmu ?”  (Lk 8:25). Tomas yang bimbang, dihampiri, 

ditantang dan diteguhkan agar terus bertumbuh. “Karena  engkau telah 

melihat Aku, maka engkau percaya. Berbahagialah  mereka yang tidak 

melihat, namun percaya,” (Yoh 20”29). Juga, Petrus yang  sempat patah 

arah karena merasa telah berkhianat,  dijumpai secara pribadi oleh Yesus. 

Keyakinan dan kasihnya diuji, “Simon anak Yohanes,  apakah engkau 

mengasihi Aku ? “  (Yoh 21: 15-19). Sampai tiga kali hal itu diuji, tetapi 

tujuannya untuk meneguhkan dan memulihkan dirinya. Sehingga ia  mantap 

dalam pertumbuhan kasih dan pelayannya.  

Motivasi untuk ketaatan dan kebahagiaan juga mendapat 

perhatianNya.  “Jikalau kamu tahu semua ini, maka berbahagialah kamu, 

jika kamu melakukannya,” (Yoh 13:17).  Kunci bahagia :  T + L = B   ( T = 

tahu,  L = lakukan,  B = bahagia).  “Yang berbahagia ialah mereka yang 
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mendengarkan firman Allah dan yang memeliharanya,” (LK 11:28). Kunci 

bahagia :  D + P =  B  ( D = dengar,  P = pelihara,  B = bahagia).   Tidak 

cukup hanya berseru Tuhan, Tuhan, mesti ditambah dengan ketaatan. 

“Bukan setiap orang yang berseru kepadaKu,  Tuhan, Tuhan, yang akan 

masuk ke dalam Kerajaan Sorga, melainkan dia yang melakukan kehendak 

BapaKu,” (MT 7:21).  

 

10.  Membangun  masyarakat 

Pemimpin pelayan mengerti bahwa perasaan dan kebutuhan serta nilai-nilai 

hidup bermasyarakat  telah banyak yang hilang dari dalam diri  pekerjanya.   

Hal itu sebagai akibat dari perubahan  komunitas local menjadi  organisasi 

yang besar.    Itulah bentuk utama  hidup manusia. 

Kesadaran tersebut memaksa pemimpin pelayan mengidentifikasi  

beberapa arti dan makna  dari  membangun masyarakat di antara mereka 

yang  bekerja dengannya.  Pemimpin pelayan berkeyakinan bahwa  

masyarakat yang benar dapat dicipta di antara mereka yang bekerja di 

dalam organisasi yang dipimpinnya.  Bila dilihat dari Alkitab ? 

 

Satu,  Yusuf mengatasi  krisis pangan Mesir 

Yusuf berhasil tampil menolong rakyat Mesir keluar dari krisis 

pangan. Keberhasilannya tidak terjadi begitu saja. Ia tampil melalui proses 

panjang.  Yang  memungkinkannya sukses ada beberapa hal. Pertama, 

Yusuf menempatkan  Tuhan sangat sentral  dalam hidupnya.  Kedua,  

kearifannya dalam memanfaatkan masaa kelimpahan guna  menghadapi 

masa kekurangan.  Ketiga, Yusuf memiliki karakter yang setia, taat dan 

takut akan Tuhan.  Keempat,  Yusuf memiliki keterampilan dan 

kemampuan memberdayakan masyarakat.  Dengan sikap, perilaku, dan 

karakter yang dimilikinya, ia mampu  membawa rakyat Mesir   keluar dari 

krisis  pangan mereka. Yusuf  telah berhasil membawa Mesir    sejahtera  

melewati masa paceklik     
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Dua,   usahakan kesejahteraan kota 

Salah satu kebutuhan manusia dalam  bermasyarakat adalah hidup 

tenang, tenteram dan sejahtera.  Dalam satu kota, kebutuhan itu merupakan 

kebutuhan dasar. Bagi orang Israel yang sedang ada dalam pembuangan di  

Babel, mereka diminta berdoa dan ikut berusaha mengembangkan 

kesejahteraan kota di mana mereka berada.  Sebab ketenangan, 

ketenteraman dan kesejahteraan kota itu, adalah kesejahteraan mereka juga 

(Yer 29: 7). Mereka ada di tengah  dan bagian dari masyarakat itu. 

 

 

V.   KARAKTER   ALKITABIAH  PEMIMPIN  PELAYAN 

Karakter itu bermula di mana ?  Karakter itu bermula   pada 

keyakinan iman.  Keyakinan iman  mempengaruhi nilai-nilai yang dipegang 

dalam  hidup. Nilai-nilai mempengaruhi  sikap.  Sikap mempengaruhi  

perilaku.  Perilaku mempengaruhi dan membentuk karakter.  Karakter  

mempengaruhi dan membentuk  kehidupan, dan itulah hidup seseorang.  

Dengan demikian, bagaimana hidup seseorang, ditentukan  oleh keyakinan 

awalnya, sebagai titik berangkatnya. Hal itu  yang akan berpengaruh bagi 

karakter dan hidupnya. Dalam bagian ini   penulis  mengembangkan 

gagasan  dari ayat-ayat yang dipilih dan diusulkan oleh Francis Cosgrove, 

sebagai ayat-ayat yang penting mengenai  hidup  seorang pemimpin 

pelayan.  Ayat-ayat itulah yang akan menjadi keyakinan bagi usaha 

membentuk karakter pemimpin pelayan. : 

 

1.  Pelayan itu rendah hati 

“Seorang murid  tidak lebih dari pada gurunya, atau seorang hamba 

dari pada tuannya,”  (MT 10:24).  JJ de Heer menerangkan ayat ini bahwa 

kalau seorang guru dilawan, pasti murid-muridnya  hendak dilawan juga. 

Apabila seorang tuan dilawan, pasti hamba-hambanya  dilawan juga.  Yesus 

adalah guru dan tuan. Jikalau  Tuhan Yesus sendiri dilawan secara keras di 

dunia ini, janganlah murid-murid  mengharapkan nasib yang lebih baik dari 

pada itu. Sebab itu, murid-murid,  pemimpin kristiani, tidak menarik 

perhatian pada dirinya sendiri. Mereka  belajar rendah hati menerima 

kemungkinan yang suram itu. 
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Pemimpin pelayan dalam pendekatan dengan orang yang 

dipimpinnya, mengambil jalan sabar dan lemah lembut, agar mereka 

berkesempatan berpikir dan merenungkan dirinya. Sehingga pada akhirnya 

dapat menyesal, bertobat dan  mengenal kebenaran.    “Seorang hamba 

Tuhan tidak boleh bertengkar,  tetapi harus ramah terhadap semua orang. Ia 

harus  cakap mengajar dan sabar.  Dan dengan lemah lembut  dapat 

menuntun orang yang suka melawan, sebab mungkin Tuhan memberikan 

kesempatan kepada mereka untuk bertobat dan memimpin mereka sehingga 

mereka mengenal kebenaran,”  (II Tim 2:24,25). 

 

Kekuatan sikap rendah hati 

Secara negatif dikatakan  bawa  sikap tinggi hati adalah, 

“Kecongkakan mendahului kehancuran, dan tinggi hati mendahului 

kejatuhan.  Tinggi hati mendahului kehancuran, tetapi rendah hati 

mendahului kehormatan,  “(Ams 16; 18,  18;12).  Kehancuran hidup tidak 

terjadi serta merta. Tetapi ia berproses terlebih dahulu. Proses yang 

menjatuhkan dan menghancurkan seseorang adalah ketika orang hidup 

bersikap tinggi hati, sombong, congkak dan angkuh. Itulah awal kehancuran 

dan kejatuhannya. 

 

Tetapi  ketika seseorang mengembangkan sikap rendah hati, maka   

amat ajaib. Ia akan mewarisi negeri,  diberi mahkota  keselamatan,  dikasihi 

oleh Tuhan,  menerima pujian   dari sesamanya,   kerendahan hatinya 

mendahuli kehormatannya, ganjaran rendah hati  adalah kekayaan dan 

hormat  (Maz 37:11, 149:4,  Ams 3: 24, 29:23, 15: 33, 22:4). Luar biasa 

hebatnya pengalaman yang akan terjadi dengan orang rendah hati. Sebab 

itu, pemimpin kristiani  perlu  sikap rendah hati. Hendaklah kamu selalu 

rendah hati. Hendaklah kamu penyayang dan rendah hati. Kenakanlah sikap 

rendah hati (Ep 4:2, I Pet 3:8,  Kol 3:12).  

 

2.   Pelayan itu rajin tekun  

“Siapakah hamba yang setia dan bijaksana, yang diangkat oleh 

tuannya atas orang-orangnya  untuk memberikan mereka makanan pada 



Pemimpin Pelayan 

 

Pambelum: Jurnal Teologi,  Vol.1 No.01 Maret 2009 71 

waktunya ?  Berbahagialah hamba, yang didapati tuannya melakukan 

tugasnya itu, ketika tuannya itu datang,” (MT 24:45,46).       

Hamba yang bijaksana aktif bekerja dan tidak malas.  Ia tidak 

hanya bekerja ketika tuannya ada. Ia bekerja dengan penuh kesadaran dan 

kerelaan. Ia bertanggung jawab atas tugas dan kepercayaan tuannya.  Ia 

tidak bekerja karena dan setelah disuruh oleh tuannya. Ia bekerja secara 

kreatif dan berinisiatif.     

Ia hamba yang berbahagia. Sebab, ketika tuannya tiba-tiba datang, 

ia ada kedapatan oleh tuannya  sedang bekerja. Maka tuannya sangat 

bangga dengan hambanya ini. Sebab di matanya, hamba ini kreatif, 

berinisiatif, bertanggung jawab, dapat dipercaya. Ia bekerja rajin dan tekun, 

baik saat tuannya tidak ada maupun saat tuannya ada.  Sebab itu, kepada 

hamba  ini tuannya memberi tanggung jawab kepemimpinan lebih besar 

lagi. “Sesungguhnya tuannya itu akan mengangkat dia menjadi pengawas 

segala miliknya,” (MT 24:47).  Kini  hamba yang baik ini telah mejadi 

orang dan penguasa kedua di tempat tuannya.  Demikianlah  seharusnya 

juga pemimpin pelayan, ia rajin dan tekun.    

Kalau pemimpin pelayan itu rajin dan tekun, ”Janganlah  

hendaknya  kerajinanmu kendor, biarlah rohmu menyala-nyala dan 

layanilah Tuhan.  Siapa yang memeberi pimpinan hendaklah ia 

melakukannya dengan rajin,” (Roma 12:8, 11).  Dengan itu,  maka   tangan 

orang yang rajin akan memegang kekuasaan,  tangan orang rajin 

menjadikannya  kaya, hati orang rajin diberi kelimpahan (Ams 10: 4,  12: 

24,  13:24). Sungguh  janji-janji yang  memberikan motivasi dan kekuatan 

untuk terus  tekun dan rajin bagi pemimpin pelayan. 

 

3.   Pelayan itu sibuk melayani  

“Siapa di antara  kamu yang mwempunyai seorang hamba yang 

membajak atau menggembalakan ternak baginya, akan berkata kepada 

hamba itu, setelah ia pulang dari ladang : Mari segera makan !   Bukankah 

sebaliknya ia akan berkata kepada hamba itu : Sediakanlah makananku. 

Ikatlah pinggangmu dan layanilah aku sampai  selesai aku makan dan 

minum.  Dan sesudah itu  engkau boleh makan dan minum,” (Lk 17:7,8).      



Pemimpin Pelayan 

 

Pambelum: Jurnal Teologi,  Vol.1 No.01 Maret 2009 72 

Seorang hamba  adalah orang yang sibuk  dalam hal melayani 

tuannya. Ia bekerja terutama bagi kepentingan tuannya.  Sebelum 

kepentingan tuannya selesai, ia belum boleh mengerjakan  kepentingan 

dirnya.  Setelah layanan  bagi tuannya selesai,  barulah ia  mengerjakan bagi 

kepentingan dirnya. Bagi  seorang hamba, melayani tuannya merupakan 

tugas utama dan pertama. Bahkan hidup dan kerjanya  bagi kepentingan 

tuannya.  Seorang pemimpin pelayan, sibuk  dalam melayani. Melayani 

orang-orang yang dipimpinnya. Bukan memimpin untuk dilayani. 

 

4.  Pelayan itu mampu mengajar  

Pemimpin mesti cakap mengajar (II Tim 2: 24).  Terutama  

mengajar tentang melayani.   Mengajar  dengan teladan merupakan  metode 

yang efektif.  Kita sadar benar, memang ada orang tidak cakap mengajar 

sebagai seorangn guru bagi orang lain. Tetapi, mengajar itu tidaklah hanya 

dilakukan  dengan kata-kata yang lancar dan pasih  seperti seorang guru di 

depan kelas. Mengajar dapat dilakukan dengan teladan dan  cara hidup, cara 

berbuat, cara berperilaku.  Pengajaran  yang paling efektif dan paling kuat 

serta besar pengaruhnya adalah pengajaran melalui contoh atau teladan 

hidup.  Sebuah perubahan perilaku paling mudah dilakukan kalau diajarkan 

melalui contoh dan teladan hidup. 

 

Teladan sebagai metode  efektif.  Karena itu, setiap pemimpin pelayan 

yang telah mengembangkan syarat-syarat  pemimpin kristiani di dalam 

hidupnya. Sesungguhnya ia adalah seorang yang telah cakap mengajar 

orang lain. Sebab,  orang telah melihat hidupnya yang baik,  cenderung  

untuk meniru dan meneladaninya.  Karena, “Perbuatan lebih nyaring 

dibandingkan dengan kata-kata,”  kata sebuah pepatah bijak. Lagi pula, 

manusia adalah makhluk yang suka meniru apa yang lihat dan  juga apa 

yang  didengarnya. Pemimpin  pelayan  adalah guru yang patut digugu dan 

ditirunya. Para pengikut akan belajar banyak  dari kehidupan gurunya itu.   

Sikap dan perilaku  guru dan pemimpinnya adalah cermin yang baik 

baginya. Ia model dan pola bagi mereka  untuk diikuti.   Metode  teladan ini   

sangat efektif. 
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5.  Pelayan  itu  sabar     

“Beritakanlah firman, siap sedialah baik atau tidak baik waktunya, 

nyatakanlah apa yang salah, tegorlah dan nasihatilah dengan segala 

kesabaran dan pengajaran,” (II Tim 4:2).  Pemimpin pelayan  itu 

membutuhkan sikap sabar dalam tugasnya.    Karena  ada banyak hal yang 

dapat menekan dan menghimpitnya dalam tugas memimpinnya. Lebih-lebih 

model memimpin yang melayani, sudah barang tentu  butuh kesabaran 

ekstra. Karena melayani itu memang butuh kesabaran.  

Dampak kesabaran.  “Orang yang sabar  memadamkan perbantahan.  

Orang yang sabar besar pengertiannya. Akal budi membuat seseorang 

sabar. Orang sabar melebihi seorang pahlawan. Kesabaran mencegah 

kesalahan besar. Sabar lebih baik dari pada tinggi hati.  Sabarlah dalam 

kesesakan  dan bertekunlah dalam doa.    (Ams. 15:18, 14:29, 16:32,  19:11,  

Pengk 7:8, 10:14, Roma 12:12).    Demikianlah kekuatan dan  dampak 

sebuah kesabaran bagi hidup manusia.  Kalau pemimpin pelayan melatih 

dan mengembangkan kesabaran dan doanya. Sungguh luar biasa pengaruh 

dan hasilnya bagi kepemimpinnya. Ia akan penuh akal budi dan pengertian.  

Perbantahan dan kesalahan besar dapat dihindari. Mampu bertahan dalam 

kesesakan.  

 

6.  Pelayan itu taat  dan menghargai tuan  

“Hai hamba-hamba taatilah tuanmu yang di dunia dengan takut dan 

gentar, dan dengan tulus hati, sama  seperti kamu taat kepada Kristus, 

jangan hanya di hadapan mereka saja untuk menyenangkan hati orang, 

tetapi sebagai hamba-hamba  Kristus  yang dengan  segenap hati melakukan 

kehendak Allah.  Hamba-hamba hendaklah taat kepada tuannya dalam 

segala hal dan berkenan kepada mereka,”  (Ep 6:5,6.  Titus 2:9).    

Hati  dan  sikap pelayan  sering  menjadi   alasan  banyak  problem  

dalam melayani. Sesungguhnya   hati dan sikap pelayan yang utama adalah  

sebuah ketaatan.  Ia taat  dalam melaksanakan tugasnya melayani tuannya.  

Ia taat pada suruhan dan perintah tuannya.  Bagian seorang hamba adalah 

mendengarkan perintah, lalu mentaati perintah itu. Ia tidak bertanya 

mengapa dan untuk apa hal itu dilakukan. Dalam hatinya,  inilah tugas yang 

harus saya kerjakan. Tuanku memerintahkan itu padaku. Aku harus taat 

padanya. Sehingga,   oleh kataatan itu, hamba telah memperlihatkan  
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hormat dan penghargaannya yang tinggi kepada tuannya. Dalam ketaatan  

ada sikap menghormati dan menghargai tuannya. 

Pemimpin pelayan taat pada Yesus Kristus tuannya. Ia taat  pada 

tugas memberitakan firman dengan  cara dan metode sesuai konteks dan 

keadaan.  Sehingga firman itu dapat efektif sampai  kepada para 

pendengarnya. Ia taat untuk hidup dalam kasih dan mengasihi orang-orang 

yang dilayaninya.  Sehingga  mereka melihat teladan ketaatan itu, lalu 

mengikuti teladan itu dalam hidup mereka. Karena ketaatan, itu juga  berarti 

ada  penghargaan dan hormat kepada tuannya dan sesamanya.  

 

7.  Pelayan itu  penuh dedikasi      

“Demi  Tuhan yang hidup, dan  demi hidup tuanku raja, di mana 

tuanku raja ada, baik hidup atau mati, di situ juga hambamu juga ada,” (II 

Sam 15:21).  Kata-kata  Itai orang Gat itu kepada Raja Daud  

menggambarkan sebuah dedikasi yang luar biasa. Hidup dan mati akan 

tetap bersama  dengan raja.   

Pemimpin  pelayan  adalah orang yang membuat komitmen 

melayani dengan dedikasi tinggi.  Secara total ia  berbuat bagi orang yang 

dilayaninya.  Hidup dan karyanya diberikan sebagai tanda dedikasinya bagi 

mereka yang dilayaninya.   

Dedikasi sejati bagi kemanusiaan dan keselamatan,  kita telah lihat 

dalam diri Yesus Kristus.  Ia persembahkan diriNya, sampai di atas kayu  

salib, demi keselamatan manusia. Lalu Paulus juga memperlihatkan 

dedikasi yang  istimewa.  “Sebab jika hidup, kita hidup untuk Tuhan, dan 

jika kita mati, kita mati untuk Tuhan. Jadi baik hidup atau mati, kita adalah 

milik Tuhan,” (Roma 14:10). Pemimpin pelayan, hidupnya  milik Tuhan. 

Sebab itu,  baik hidup atau mati, seharusnya bagi kemuliaan nama Tuhan. 

Janganlah sampai ia hidup atau mati untuk  dan  bagi  diri sendiri.   

 

8.  Pelayan itu siap-sedia    

“Hendaklah pinggangmu tetap berikat dan pelitamu tetap menyala.  

Dan hendaklah kamu sama seperti  orang-orang yang menanti-nantikan 

tuannya yang pulang dari perkawinan,  supaya jika ia datang dan mengetok 
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pintu,  segera dibuka pintu baginya,”  (Lk 12: 35,36).     Pelayan selalu 

berjaga-jaga dan penuh perhatian terhadap hal-hal yang dibutuhkan tuannya 

untuk dilakukan.   Kapanpun tuannya memerlukan dirinya, ia  selalu siap 

sedia untuk melayani tuannya. 

Pemimpin pelayan  juga selalu siap sedia apabila  dibutuhkan oleh 

orang-orang yang membutuhkan layanannya. Ia bukan orang yang susah 

dicari dan ditemui. Ia terbuka  bagi kedatangan orang-orang yang 

membutuhkan  layanan kepemimpinannya. Baginya pemimpin dan 

memimpin  adalah melayani bukan dilayani. Kebahagiaannya adalah ketika 

ia dapat memberi layanan bagi orang-orang yang membutuhkannya. Ia siap 

sedia bagi mereka. Lebih berbahagia baginya, sebab ada janji Tuhan, 

“Berbahgialah hamba-hamba yang didapati tuannya berjaga-jaga ketika ia 

datang.” (Lk 12:37).      

9.   Pelayan  itu setia    

“Tetapi siapakah di antara segala pegawaimu yang dapat dipercaya  

seperti Daud, apalagi ia menantu raja dan kepala pengawalmu,  dan 

dihormati dalam rumahmu,”  (I Sam 22 :14).   Pelayan adalah orang   setia 

kepada tuannya. Daud orang yang setia kepada tuannya Saul.  Meskipun 

Saul  berulangkali  mau mencelakakan Daud.  Tetapi Daud tetap  hormat 

kepada Saul,  yang saat itu masih sebagai raja Israel. 

Yesus Kristus mengajar, “Barangsiapa  setia dalam perkara-perkara 

kecil, ia setia juga dalam perkara-perkara besar.  Barangsiapa tidak benar 

dalam perkara-perkara kecil, ia tidak benar juga dalam  perkara-perkara 

besar,” (Lk 16:10).  Itu berarti, kesetiaan terbentuk melalui  latihan dan 

kebiasaan. Kalau sudah dilatih dan dibiasakan setia dan benar dalam hal-hal 

kecil, maka ia akan biasa dan terlatih juga untuk setia dan benar dalam 

perkara yang besar.  

Pemimpin pelayan  adalah orang yang membiasakan dan melatih 

diri  dalam hal kesetiaan.  Pertama-tama ia setia kepada Tuhan, firman dan 

memegang janjiNya. Selanjutnya ia setia juga dalam tugas yang 

dipercayakan kepadanya. Ia setia kepada Yesus  Kristus Tuhan dan 

Tuannya.  Sebab, Kristus telah setia berpihak dan membelanya sampai di 

atas kayu salib.  Latihan dan pembiasaan diri ini akan membawa pemimpin 

pelayan menjadi orang yang setia kepada tuannya Yesus Kristus. 
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10.  Pelayan itu penuh   Roh Kudus  

“Aku akan mencurahkan RohKu ke atas semua manusia, maka 

anak-anakmu laki-laki dan perempuan akan bernubuat, dan teruna-

terunamu akan mendapat penglihatan,  dan orang-orangmu yang tua  akan 

mendapat mimpi.  Juga ke atas hamba-hambaKu laki-laki dan perempuan 

akan Kucurahkan RohKu  pada hari itu dan mereka akan bernubuat,” (Kis 

2:17,18).      

Roh Kudus   menjadi kekuatan yang memampukan  pemimpin 

pelayan untuk melayani.  Diakui bahwa pemimpin sebaiknya memiliki 

pengetahuan dan pendidikan yang cukup, keterampilan memimpin dan 

berkomunikasi yang cukup.  Hal-hal itu dapat diraih dengan belajar dan 

melatih diri. Akan tetapi, semua itu tidak menjadi jaminan pemimpin akan 

berhasil dan mampu mengerjakan tugasnya dengan baik dan sukses.   

Sebagai murid Kristus, diakui bahwa kekuatan dan kemampuan  

menjadi pemimpin pelayan adalah juga karya dan pertolongan Roh Kudus. 

Roh Kudus  adalah energy dan synergy sejati baginya.  “Dengan diri kami 

sendiri, kami tidak sanggup, kesanggupan kami adalah pekerjaan Allah. 

Ialah yang membuat kami sanggup menjadi pelayan-pelayan dari suatu 

perjanjian baru,  yang tidak terdiri dari hukum tertulis, tetapi dari Roh,  Roh 

menghidupkan,” (II Kor 3:5,6).    Ya, pemimpin pelayan hanya sanggup 

dan kuat menyelesaikan layanannya,  karena Roh Kudus memberinya 

kekuatan dan kemampuan. Sehingga keberhasilan pemimpin  adalah 

keberhasilan Tuhan di dalam dan melalui dirinya. 

 

VI. PENUTUP 

Akhirnya, pemimpin pelayan  sebagai pemimpin yang 

mendengarkan, berempathy,  menyembuhkan,  mawas diri, melakukan 

langkah  persuasif,  berpikir konseptual,  melihat jauh ke depan,  

berkomitmen  untuk melayani, berkomitmen untuk pertumbuhan orang 

yang dipimpinnya,  membangun nilai-nilai kemasyarakatan dalam 

organisasinya.  Sedangkan karakter Alkitabiahnya adalah  rendah hati, rajin 

dan tekun,  sibuk melayani, cakap mengajar, sabar, taat dan menghargai, 

penuh dedikasi, selalu siap sedia, setia, dan penuh  dengan Roh Kudus.   

Inilah sosok pemimpin pelayan 
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